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ABSTRAK

Pusporini, Bernadeta. 2012. “Interferensi Morfologi Bahasa Jawa ke dalam
Bahasa Indonesia melalui Kegiatan Diskusi pada Pembelajaran Bahasa
Indonesia Siswa Kelas Ill Sekolah Dasar Negeri Tersan Gede 2, Salam”

Penelitian ini mengkaji terjadinya interferensi bahasa Jawa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya dalam kegiatan diskusi. Tujuan
penelitian ini adalah mendiskripsikan jenis interferensi morfologi bahasa Jawa
yang terdapat dalam kegiatan dikusi pada pembalajaran bahasa Indonesia siswa
kelas III Sekolah Dasar Negeri Tersan Gede 2 Salam dan faktor apa sajakah yang
menyebabkan terjadinya interferensi morfologi bahasa Jawa yang terdapat dalam
kegiatan dikusi tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan metode simak catat dan menggunakan angket. Data yang
terkumpul diklasifikasikan kemudian dianalisis berdasarkan teori Soepomo.

Penelitian ini menghasilkan beberapa hal. Pertama, Terdapat tiga jenis
interferensi morfologis, yakni afiksasi, reduplikasi, dan pemajemukan. Jenis
afiksasi meliputi penggunaan prefiks, sufiks, dan imbuhan gabung sedangkan
jenis reduplikasi yaitu penggunaan reduplikasi salin suara. Kedua, Interferensi
morfologis ditemukan 74 kata. Interferensi yang paling banyak ditemukan adalah
afiksasi yaitu 71 kata, penggunakan reduplikasi hanya 2 kata, dan pemajemukan 2
kata. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya interferensi morfologis bahasa
Jawa dalam kegiatan diskusi siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia yaitu
kontak bahasa. Kontak bahasa terjadi di lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat.

Hasil penelitian ini berimplikasi pada pembelajaran bahasa Indonesia
khususnya di sekolah dasar. Berdasarkan hasil penelitian, Bagi sekolah, kebijakan
menggunakan untuk menggunakan bahasa Indonesia lebih ditegaskan. Bagi guru
bahasa Indonesia lebih memaksimalkan penggunaan bahasa Indonesia ketika
berkomunikasi di sekolah. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi untuk pengembangan penelitian sejenis.
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ABSTRACT

Pusporini, Bernadeta. 2012. “Morphology Interferences of Javanese Language
into Indonesian Language by Having Discussions in Indonesian Language
Learning of the Third Graders of Tersan Gede 2 State Elementary School, Salam™

This research examined the interferences of Javanese Language into
Indonesian Language by having discussions. This research was aimed at describe
the kinds of morphology interferences of Javanese language that existed in
discussions in Indonesian language learning of the third graders of Tersan Gede 2
State Elementary School and the factors that caused the interferences in Javanese
language morphology that existed in those discussions.

This research used qualitative approach. The data were collected using
listening-note taking methods, and distributing questionnaires. The data collected
were classified and then analyzed based on Soepomo theory.

The results of this research showed that: first, there were three kinds of
morphology interferences. They were affixation, reduplication, and compounding.
The affixation included the use of prefix, suffix, and the compound affix. The
reduplication was the use of sound changing reduplication. Second, there were 74
words of morphology interferences. The interference mostly found was affixation.
There were 71 affixations, 2 reduplications, and 2 compounding words. Third, the
factors that caused the morphology interferences of Javanese language in
students’ discussions in Indonesian language learning were the person, family
environment, school environment, and society environment.

The results of this research had implications on the Indonesian language
learning especially in elementary school. Based on the research results, the
researcher gave advice for the Indonesian language learning to look for and
determine the proper methods in the Indonesian language learning. For schools,
the policy to use Indonesian should be strict. For Indonesian language teachers,
they should maximize the use of Indonesian language when communicating at
school. For other researchers, the results of this research were supposed to give
information for the development of similar researches.

X
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Manusia hidup di dalam masyarakat. Manusia menggunakan bahasa untuk
berkomunikasi dengan sesama, dengan kata lain bahasa hanya hidup kerena
interaksi sosial. Bahasa di dunia tidaklah sama. Dalam suatu negara, beragam
bahasa digunakan. Di Indonesia kita menganal berbagai macam bahasa yang
dipergunakan misalnya, bahasa Jawa, bahasa Manado, bahasa Tombulu, dsb.
Namun, di Indonesia hanya terdapat satu bahasa persatuan yaitu bahasa Indonesia
(Pateda, 1987:52).

Hal di atas sejalan dengan pendapat Ibrahim (2007:6.28), yang mengatakan
bahwa masyarakat merupakan masyarakat bilingual atau dwibahasa, yaitu
masyarakat yang Indonesia memiliki lebih dari satu bahasa. Dengan demikian,
anggota masyarakat memerlukan penguasaan baik bahasa Indonesia, bahasa
daerah, maupun bahasa asing. Penguasaan bahasa dapat diperoleh secara
alamiah, misalnya melalui siaran radio, televisi, dan mendengar langsung
penuturan bahasa Indonesia secara lisan. Di samping itu, dalam masyarakat juga
beredar buku-buku, majalah yang berbahasa Indonesia sehingga banyak orang
mendapat kesempatan mengenal bahasa Indonesia. Proses itu lazim disebut
pemerolehan bahasa, bukan belajar bahasa.

Penguasaan bahasa juga dapat diperoleh melalui belajar dan pembelajaran

bahasa. Proses situ lazim disebut belajar bahasa. Pembelajaran bahasa Indonesia
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dilaksanakan untuk mengembangkan pengetahuan tentang bahasa Indonesia,

kemahiran berbahasa Indonesia, dan sikap positif terhadap bahasa Indonesia.

Untuk itu, ditetapkan suatu mata pelajaran yaitu Mata Pelajaran Bahasa

Indonesia. Mata pelajaran Bahasa Indonesia itu memiliki fungsi yang strategis.

Sebagaimana dikemukakan dalam kurikulum 1994 (Depdikbud, 1994:1), mata

pelajaran bahasa Indonesia memiliki banyak fungsi. Antara lain,

1. sarana pembinaan dan kesatuan dan persatuan bangsa,

2. sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan berbahasa Indonesia dalam
rangka pelestarian dan pengembangan budaya nasional,

3. sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan berbahasa Indonesia untuk
meraih dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni,

4. sarana penyebarluasan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar,

5. sarana pengembangan penalaran (Ibrahim 2007:6.29-6.30).

Situasi kebahasaan di Indonesia dapat dikatakan bahwa sebagian besar
memperoleh bahasa pertama (bahasa daerah) dirumah dan bahasa kedua (bahasa
Indonesia) di lingkungan yang terdekat yaitu di sekolah. Dengan bahasa yang
dipelajari itu anak-anak akan berkomunikasi dengan guru dan teman-teman.
Dengan demikian, ketika proses belajar bahasa Indonesia berlangsung, khususnya
pada kegiatan diskusi, sering dijumpai interferensi bahasa yaitu masuknya unsur
suatu bahasa (bahasa daerah) ke dalam bahasa lain (bahasa Indonesia). Unsur
yang masuk dapat berupa fonologis, unsur leksikal, unsur gramatikal, dan unsur
semantis. Peneliti membatasi masalah hanya pada salah satu unsur gramatikal

yaitu unsur morfologi.
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Sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian adalah Sekolah Dasar Negeri
Tersan Gede 2, Salam sebagian besar warga sekolah menggunakan bahasa Jawa
dalam berkomunikasi. Sekolah Dasar Negeri Tersan Gede 2, Salam terletak di
pinggir kota Magelang. Selain itu, alasan peneliti memilih sekolah tersebut
sebagai objek penelitian karena letak sekolah tersebut dekat dengan tempat tinggal

peneliti sehingga memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data.

1.2. Rumusan masalah

1. jenis interferensi morfologi bahasa Jawa Apa sajakah yang terdapat dalam
kegiatan diskusi pada pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas III Sekolah
Dasar Negeri Tersan Gede 2, Salam?

2. Faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan terjadinya interferensi morfologi
bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia melalui kegiatan diskusi pada
pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri Tersan

Gede 2, Salam?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Menemukan jenis interferensi morfologi bahasa Jawa ke dalam bahasa
Indonesia melalui kegiatan diskusi pada pembelajaran bahasa Indonesia siswa
kelas III Sekolah Dasar Negeri Tersan Gede 2, Salam.

2. Mengetahui faktor apa sajakah yang menyebabkan terjadinya interferensi

morfologi bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia melalui kegiatan diskusi
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pada pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri

Tersan Gede 2, Salam.

1.4. Manfaat Penelitian
1. Bagi pengajaran bahasa Indonesia
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang gejala
interferensi yang terjadi dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan untuk memperbaiki
pengajaran bahasa Indonesia sehingga tujuan kurikulum dapat tercapai.
2. Bagi sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
interferensi yang terjadi dalam kompetensi berbicara bahasa Indonesia siswa kelas
III Sekolah Dasar Negeri Tersan Gede 2, Salam.
3. Bagi guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada guru
tentang interferensi yang terjadi dalam pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas
III Sekolah Dasar Negeri Tersan Gede 2, Salam sehingga guru dapat memilih
metode yang tepat untuk mengurangi terjadinya interferensi.
4. Bagi peneliti lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk pengembangan

penelitian sejenis.
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1.5. Batasan istilah

1. Interferensi
Interferensi adalah kesulitan yang timbul dalam penguasaan bahasa kedua
dalam hal bunyi, kata, atau konstruksi sebagai perbedaan kebiasaan dengan
bahasa pertama (Robert Lado melalui Abdulhayi dkk 1985:8).

2. Morfologi
Morfologi adalah bagian dari ilmu bahasa yang membicarakan atau
mempelajari seluk beluk struktur kata serta pengaruh perubahan-perubahan
struktur kata tehadap golongan dari arti kata (Ramlan, 1985:19)

3. Proses morfologi
Proses morfologi ialah proses pembentukan kata-kata dari satuan lain yang
merupakan bentuk dasarnya (Ramlan, 1985:46)

4. Interferensi morfologis
Interferensi  morfologi  adalah  penyimpangan-penyimpangan  dalam
pembentukan kata suatu bahasa dengan menyerap afiks-afiks bahasa lain.

5. Diskusi
Diskusi merupakan pertemuan ilmiah untuk bertukar pikiran mengenai suatu
masalah. Biasanya dalam diskusi para peserta mencari penyelesaian suatu
masalah, minimal mereka mengajukan usul atau ide yang mungkin bisa
menyelesaikan masalah yang mereka diskusikan.

6. Bahasa Indonesia
Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi Republik Indonesia dan bahasa

persatuan Bangsa Indonesia. Bahasa Indonesia diresmikan penggunaannya
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setelah Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, tepatnya sehari sesudahnya,
bersamaan dengan mulai berlakunya konstitusi.

7. Bahasa Jawa
Bahasa Jawa adalah salah satu bahasa daerah dengan jumlah penutur yang
besar, hal ini dapat dilihat dari bahasa Jawa yang digunakan di daerah Jawa
Tengah, DIY dan Jawa Timur kecuali Madura. Bahasa Jawa termasuk dari
sekian banyak bahasa daerah yang mendukung keutuhan dan kelanjutan

kehidupan kebudayaan Indonesia.

1.6. Sistematika penyajian

Bab I menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan istilah, dan sistematika penyajian. Bab II
menjelaskan tentang landasan teori yang meliputi pelelitian relevan, kajian teori,
diskusi, kedwibahasaan, kontak bahasa, alih kode dan campur kode, interferensi,
proses morfologi bahasa Indonesia, dan proses morfologi bahasa Jawa. Bab III
menjelaskan tentang metodologi penelitian. Bab IV menjelaskan tentang hasil
penelitian dan pembahasan, dan Bab V menjelaskan tentang kesimpulan dan

saran.
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BABII

LANDASAN TEORI

Pada bab ini diuraikan beberapa hasil penelitian sejenis dan teori-teori yang
terkait dengan masalah penelitian. Hasil penelitian sejenis dan teori-teori tersebut

akan digunakan sebagai landasan dan kerangka berfikir dalam penelitian ini.

2.1 Penelitian yang Relevan

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, yakni Handayani
(2003), Arsanti (2005), Kanarsih (2006). Handayani meneliti tentang interferensi
morfologi bahasa Jawa (bJ) dalam bahasa Indonesia bl tuturan lisan guru.
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa (1) terdapat
interferensi bJ dalam bl pada tuturan lisan guru dengan jenis interferensi aktif
yang meliputi bidang afiksasi dan reduplikasi, (2) dalam tuturan lisan guru
ditemukan frekuensi kemunculan interferensi bJ dalam bl sebanyak 312 buah.
Frekuensi tertinggi terdapat di kelas I, sedangkan frekuensi terendah terdapat di
kelas VI. Secara berturut-turut frekuensi kemunculan interferensi morfologi dalam
kelas adalah sebagai berikut : kelas I sebanyak 92 buah, kelas II sebanyak 53
buah, kelas III sebanyak 51 buah, kelas IV sebanyak 44 buah, kelas V sebanyak
37 buah, kelas VI sebanyak 35 buah, dan (3) terdapat empat hal yang
melatarbelakangi munculnya interferensi morfologis tersebut, yaitu : (a)
kemudahan bagi guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada murid, (b)

kurangnya kedisiplinan guru dan penggunaan bahasa Indonesia secara benar, (c)
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kebiasaan guru menggunakan bahasa Jawa di luar lingkungan sekolah, dan (d)
kebiasaan murid menggunakan bahasa Jawa dalam berkomunikasi sehari-hari.

Arsanti (2005) melakukan penelitian interferensi morfologi bahasa jawa
dalam berbicara bahasa Indonesia siswa kelas I dan kelas II SD Kanisius
Trengguno, Ponlong, Gunung Kidul. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti
menyimpulkan dua hal. Pertama, ditemukan dua jenis interferensi morfologis
bahasa Jawa dalam berbicara bahasa Indonesia yakni afiksasi dan reduplikasi.
Untuk afiksasi ditemukan tiga jenis, yakni afiksasi prefiks, afiksasi sufiks, dan
afiksasi konfiks, sedangkan reduplikasi juga ditemukan tiga jenis, yakni
reduplikasi bentuk dasar atau utuh, reduplikasi berimbuhan, dan reduplikasi salin
suara. Kedua, dalam pembicaraan bahasa Indonesia siswa, ditemukan frekuensi
kemunculan interferensi morfologis sebanyak 201 tuturan atau 95,26%. Frekuensi
tertinggi adalah jenis afiksasi yakni sebanyak 189 kata atau 94,02% dan untuk
frekuensi terendah yakni jenis reduplikasi sebanyak 12 kata atau 5,97%.

Kanarsih (2006) meneliti tentang interferensi bahasa Jawa dalam pemakaian
bahasa Indonesia pada 83 karangan narasi siswa kelas III, IV, V, VI SD
Bendungan I, Bendungan, Karangmojo, Gunungkidul tahun ajaran 2005/2006.
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan tiga hal (1) terdapat dua jenis
interferensi morfologis, yakni jenis afiksasi dan reduplikasi. Jenis afiksasi ini
meliputi penggunaan prefiks, sifiks, simulfiks, dan imbuhan gabung, sedangkan
jenis reduplikasi meliputi penggunaan reduplikasi utuh, reduplikasi berimbuhan,
dan reduplikasi salin suara (2) Interferensi morfologis yang ditemukan seanyak

104 kata. Interferensi morfologis yang paling banyak ditemukan adalah jenis
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afiksasi sebanyak 95 kata, dan kedua, pengunaan reduplikasi sebanyak 9 kata.
Interferensi paling banyak ditemukan pada karangan siswa kelas IV sebanyak 38
kata, kelas VI 31 kata, kelas III 20 kata, dan kelas V 15 kata, (3) Faktor-faktor
yang menyebabkan terjadinya interferensi morfologis bahasa Jawa dalam
pemakaian bahasa Indonesia para siswa ialah (a) faktor individu, (b) faktor
lingkungan keluarga, (c) faktor lingkungan sekolah, dan (d) faktor lingkungan

masyarakat.

2.2 Kajian teori
2.2.1 Interferensi

Menurut Ibrahim (2007:4.27), interferensi adalah masuknya unsur suatu
bahasa kedalam bahasa lain. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud
1993), Interferensi adalah masuknya unsur serapan kedalam bahasa lain yang
bersifat melanggar kaidah dramatika bahasa yang menyerap.

Ada dua faktor penyebab terjadinya interferensi. Pertama, faktor kontak
bahasa. Kedua adalah faktor kemampuan bahasa. Ada kemampuan yang terjadi
pada seorang penutur yang tidak ada dalam proses belajar. Kemampuan berbahasa
itu dapat dipilah atas dua kategori, yakni kemampuan setara, yang menghasilkan
bilingulisme setara dan kemampuan tidak setara, yang menghasilkan
bilingualisme majemuk. Dalam kondisi kemampuan tidak setara, seorang penutur
cenderung menggunakan unsur bahasa yang lebih dikuasainya dalam penggunaan
bahasa. Akibatnya, unsur bahasa tertentu dari suatu bahasa masuk ke dalam

bahasa lain.
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Interferensi dapat diperikan dari berbagai kategori. Pertama, inteferensi
sistemik yakni interferensi yang terjadi akibat performansi bahasa penutur yang
mengakibatkan perubahan sistem bahasa tempat terjadinya interferensi. Kedua,
interferensi perkembangan yakni interferensi yang terjadi pada perkembangan
belajar sesecorang ketika belajar bahasa pertama atau belajar bahasa kedua.
Interferensi perkembangan itu disebut juga interferensi belajar.

Perian lain didasarkan pada tataran kebahasaan. Berdasarkan tataran
kebahasaan, interferensi dapat dipilah atas empat kategori, yakni interferensi
fonologi, interferensi leksikal, interferensi semantik, dan interferensi gramatikal.
Interferensi fonologis adalah masuknya unsur-unsur bunyi suatu bahasa ke dalam
bahasa lain. Interferensi leksikal adalah masuknya unsur leksikon dari suatu
bahasa kebahasa lain. Interferensi semantik adalah masuknya unsur makna suatu
bahasa kebahasa lain. Interferensi gramatikal yaitu masuknya unsur gramatikal
suatu bahasa ke dalam bahasa lain. Interferensi gramatikal mencakup dua
kategori, yakni interferensi morfologi dan interferensi sintaksis. Dalam penelitian

ini, peneliti membatasi masalah pada interferensi mofologi.

2.2.2 Kedwibahasaan

Menurut Nababan (1991:27), kedwibahasaan atau bilingualisme adalah
menggunakan dua bahasa dalam interaksi dengan orang lain. Menurut Ibrahim
(2007:39), bilingualisme adalah kebiasaan penggunaan bahasa atau lebih dalam

suatu  masyarakat. Menurut Kridalaksana (1982:25) melalui Ibrahim,



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
11

bilingualisme adalah penggunaan dua bahasa atau lebih oleh penutur bahasa atau
oleh suatu masyarakat bahasa.

Penekanan pengertian bilingual di atas terletak pada keadaan atau kondisi,
yakni kebiasaan menggunakan dua bahasa atau lebih. Selain itu, penckanan
pengertian bilingualisme dikenakan pada seorang penutur atau masyarakat bahasa.
Karena itu, jika kita melihat penutur memiliki kebiasaan menggunakan dua
bahasa atau lebih, kita melihat fenomena yang disebut bilingualisme pada
individu. Demikian juga jika kita melihat sekerumunan orang atau sekelompok
masyarakat yang menggunakan dua bahasa atau lebih, kita juga melihat

bilingualisme pada masyarakat.

2.2.3 Kontak bahasa

Mackey (dalam Suwito, 1983:39), memberikan pengertian kontak bahasa
sebagai pengaruh bahasa yang satu kepada bahasa yang lain, baik langsung
maupun tidak langsung sehingga menimbulkan perubahan bahasa yang dimiliki
oleh ekabahasawan. Penutur yang ekabahasawan menjadi dwibahasawan, yaitu

orang yang menguasai satu bahasa menjadi lebih dari satu bahasa.

2.2.4 Alih kode dan Campur kode

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kode adalah tanda (kata-kata,
tulisan) yang disepakati untuk maksud tertentu (untuk menjamin kerahasiaan
berita, pemerintahan, dsb). Menurut Poedjo Soedharmo melalui Rahardi

(2001:15), kode adalah istilah suatu sistem struktur yang penerapan unsur-
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unsurnya mempunyai ciri-ciri khas sesuai dengan latar belakang penutur, relasi
penutur dengan mitra tutur, dan situasi yang ada. Menurut Suwito (1983:57), kode
merupakan istilah yang menyebutkan varian-varian di dalam hierarki kebahasaan.
Istilah kode dipakai untuk menyebut salah satu varian di dalam hierarki
kebahasaan, sehingga selain kode yang mengacu kepada bahasa (seperti bahasa
Inggris, Belanda, Jepang, Indonesia), juga mengacu kepada variasi bahasa, seperti
varian regional (bahasa Jawa dialek Banyuwas, Jogja-Solo, Surabaya), juga varian
kelas sosial disebut dialek sosial atau sosiolek (bahasa Jawa halus dan kasar),
varian ragam dan gaya dirangkum dalam laras bahasa (gaya sopan, gaya hormat,
atau gaya santai), dan varian kegunaan atau register (bahasa pidato, bahasa doa,

dan bahasa lawak).

2.2.5 Proses Morfologi bahasa Indonesia

Menurut Tarigan (1985:4), morfologi ialah bagian dari ilmu bahasa yang
membicarakan seluk beluk kata serta pengaruh perubahan-perubahan bentuk kata
terhadap golongan dan arti kata. Menurut Ramlan (1983:16-17), morfologi ialah
ilmu bahasa yang mempelajari tentang seluk beluk kata serta pengaruh perubahan-
perubahan bentuk kata, baik fungsi gramatik maupun fungsi semantik.

Proses morfologis ialah proses pembentukan kata-kata dari bentuk lain yang
merupakan bentuk dasarnya. Bentuk dasarnya bisa berupa kata, frase, atau kata
dan kata. Menurut Ramlan, dalam bahasa Indonesia terdapat tiga proses
morfologi, yakni proses pembubuhan afiks, proses pengulangan, dan proses

pemajemukan.
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2.2.5.1 Pembubuhan afiks
Menurut Tarigan (1979:30), proses pembubuhan afiks ialah pembubuhan afiks
pada suatu bentuk, baik bentuk tunggal maupun bentuk kompleks untuk
membentuk kata. Afiks dalam bau hasa Indonesia yaitu meN-, ber-, di-, ter-, peN,
pe-, per-. se-, ke-, para—, maha, —kan, —I, —an, —w, ke-an, peN-, per-kan, ber-kan,
se-nya.
2.2.5.2 Pengulangan

Menurut Tarigan (1979:38), proses pengulangan ialah pengulangan bentuk,
baik seluruhnya maupun sebagiannya, baik dengan variasi fonem maupun tidak.
Hasil pengulangan disebut kata ulang. Berdasarkan cara mengulang bentk
dasarnya, pengulangan dapat digolongkan menjadi empat:
1. Pengulangan seluruh

Pengulangan seluruh ialah pengulangan seluruh bentuk dasar, tanpa ada
perubahan fonem, dan tidak berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks.
Misalnya: orang-orang kata dasar orang, buku-buku kata dasar buku, diam-diam
kata dasar diam.
2. Pengulangan sebagian

Pengulangan sebagian ialah pengulangan sebagian dari bentuk dasarnya.
Dalam hal ini bentuk dasar tidak diulang seluruhnya. Hampir semua bentuk dasar
pengulangan golongan ini berupa bentuk kompleks. Bentuk tunggal hanyalah
lelaki dari bentuk dasar laki, tetamu dari bentuk dasar tamu, beberapa dari bentuk
dasar berapa, pertama-tama dari bentuk dasar pertama, segala-gala dari bentuk

dasar segala. Kata pertama dan segala merupakan bentuk tunggal, karena dalam



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
14

deretan morfologis tidak ada bentuk yang lebih kecil dari kedua bentuk itu.
Memang di samping kata pertama, ada kata utama, tetapi kedua kata itu tidak
dapat dimasukkan dalam satu deretan morfologis. Meskipun keduanya
mempunyai pertalian bentuk, keduanya tidak memiliki pertalian arti, sehingga
kata pertama ditentukan sebagai satu morfem.
3. Pengulangan yang berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks

Dalam golongan ini, proses pengulangan berkombinasi dengan proses
pembubuhan afiks, maksudnya proses pengulangan itu terjadi bersama-sama
dengan proses pembubuhan afiks dan bersama-sama pula mendukung satu fungsi.
Misalnya kata ulang kereta-keretaan. Kata ulang ini berbeda dengan kata ulang
tumbuh-tumbuhan, yang termasuk dalam pengulangan sebagian. Bentuk dasar
kata ulang tumbuh-tumbuhan ialah tumbuhan, sedangkan bentuk dasar kata ulang
kereta-keretaan, bukannya keretaan, melainkan kereta, yang diulang dengan
kombinasi dengan proses pembubuhan afiks, menjadi kereta-keretaan. Jadi proses
terbentuknya kata kereta-keretaan, ialah dari kata kereta langsung menjadi kereta-
keretaan, bukannya keretaan diulang sebagaian menjadi kereta-keretaan dan
bukannya dari kereta, diulang menjadi kereta-keretaan, lalu mendapat afiks —an
menjadi kereta-keretaan. Beberapa contoh yang lain misalnya: anak menjadi
anak-anakan, rumah menjadi rumah-rumahan, gunung menjadi gunung-
gunungan.
4. Pengulangan dengan perubahan fonem

Kata ulang yang termasuk golongan ini sebenarnya sangat sedikit. Di

samping bolak-balik, terdapat kata kebalikan, sebaliknya, dibalik, membalik. Dari



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
15

perbandingan itu dapat disimpulkan bahawa kata bolak-balik dibentuk dari bentuk
dasar balik yang diulang dengan perubahan fonem dari /a/ menjadi /o/ dan dari /i/
menjadi /a/. Contoh lain, misalnya: gerak menjadi gerak-gerik, robek menjadi
robak-rabik, serba menjadi serba-serbi.

Di samping perubahan fonem vokal seperti terlihat pada contoh-contoh di
atas, terdapat juga perubahan fonem konsonan, misalnya: /auk menjadi lauk pauk,
ramah menjadi ramah-tamah, sayur menjadi sayur- mayur. Bentuk-bentuk seperti
simpang siur, sunyi senyap, beras petas, tidak termasuk golongan kata ulang.
Apabila bentuk-bentuk tersebut dimasukkan ke dalam golongan kata ulang, hal itu
berarti bahwa siur perubahan dari simpang, senyap perubahan dari sunyi dan petas
perubahan dari beras. Mungkinkah siur dari simpang, senyap dari sunyi dan petas
dari beras. Secara deskriptif tentu hal itu tidak mungkin. Perubahannya sangat
sukar dijelaskan. Bentuk-bentuk tersebut, pada hemar kami lebih tepat
dimasukkan dalam golongan kata majemuk, yang salah satu morfemnya berupa
unik.
2.2.5.3 Proses Pemajemukan

Dalam bahasa Indonesia kerapkali didapati gabungan dua kata yang
menimbulkan suatu kata baru. Kata yang terjadi dari gabungan dua kata itu lazim
disebut kata majemuk. Misalnya rumah sakit, meja makan, kepala batu, kers hati,
tangan panjang, kamar gelap, mata pelajaran, mata kaki dan masih banyak lagi.

Kata majemuk ialah kata yang terdiri dari dua kata sebagai unsurnya. Di
samping itu ada juga kata majemuk yang terdiri dari satu kata dan satu pokok kata

sebagai unsurnya, misalnya daya tahan, daya juang, kamar tunggu, kamar kerja,
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ruang baca dan ada pula terdiri dari pokok kata semua, misalnya lomba lari, jual
beli, simpan pinjam, dan masih banyak lagi.

Kalau dilihat sepintas lalu, kelihatannya bentuk kamar mandi sama dengan
adik mandi; keduanya terdiri dari dua kata yang termasuk golongan kata benda
dan kata kerja. Hasil penelitian menunjukkan suatu bentuk yang terdiri dari kata
benda dan kata kerja mempunyai dua kemungkinan fungsi. Pertama, merupakan
konstruksi predikatif ialah suatu konstruksi yang terdiri dari subyek dan predikat,
dan kemungkinan kedua, sebagai frase yang termasuk tipe konstruksi endosentrik
yang antributif ialah frase yang mempunyai distribusi yang sama dengan salah
satu atau semua unsur langsungnya. Bentuk kamar mandi pada hemat kami tidak
merupakan kontruksi predikatif dan tidak merupakan frase yang termasuk tipe
konstruksi endosentrik yang distributif melainkan bentuk itu seluruhnya
merupakan kata benda, seperti kelihatan pada kalimat /la ada di kamar mandi ;
kamar mandi yang bagus itu sangat bersih ; kamar mandinya dua. Antara kata
kamar dan kata mandi tidak mungkin disisipkan kata yang sebagai penanda
atribut, dan kata tidak sebagai kata penjelas negatif. Bentuk kamar yang mandi
dan kamar tidak mandi, tidak terdapat dalam bahasa Indonesia berbeda dengan
bentuk adik mandi, yang mungkin disisipi dengan kata yang sebagai penanda
atribut menjadi adik yang mandi (di sungai itu murid SD), dan dapat disisipi kata
tidak sebagai kata penjelas negatif, menjadi Adik tidak mandi. Berdasarkan ciri
tersebut di atas, dapat ditentukan bahwa kamar mandi tidak merupakan frase,

melainkan merupakan kata yang di sini disebut kata majemuk.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
17

Bentuk mata kaki sepintas lalu kelihatan sama dengan mata orang,
keduanya terdiri dari dua kata yang termasuk golongan kata benda, tetapi jika
diteliti dengan cermat, ternyata keduanya berbeda. Di samping mata orang
terdapat mata kanan orang (itu sakit), orang (itu) mata (-nya sakit), sebaliknya di
samping mata kaki tidak terdapat bentuk mata kanan kaki (itu sakit) dan juga
tidak terdapat bentuk kaki (itu) mata (- nya sakit ). Dengan kata lain unsur-unsur
dalam bentuk mata kaki tidak dapat dijauhkan atau disela dengan kata lain, dan
juga tidak dapat diubah strukturnya, berbeda dengan unsur-unsur dalam mata
orang, yang dapat dijauhkan atau disela dengan kata lain dan dapat diubah

strukturnya.

2.2.6 Proses morfologi Bahasa Jawa
Menurut Soepomo (1979 : 6-10), proses morfologi bahasa Jawa tidak jauh
berbeda dengan bahasa-bahasa lain. Proses morfologi bahasa Jawa meliputi:
2.2.6.1 Afiksasi

Salah satu proses yang ada pada BJ (bahasa Jawa) ialah proses afiksasi. Di
sini kata dibentuk dengan mengimbuhkan awalan, sisipan, akhiran, atau gabungan
dari imbuhan-imbuhan itu pada kata dasarnya. Afiksasi terjadi untuk
menghasilkan antara lain konjugasi kata kerja (aktif transitif, aktif intrasitif, pasif,
pasif tak terkendalikan, menunjuk pada obyek lokatif, obyek kausatif, obyek
benefaktif, dan seterus dan beberapa macam kata jadian lainnya).

Serupa dengan BI (bahasa Indonesia) jumlah imbuhan BJ (bahasa Jawa)

tidaklah besar. BJ memiliki awalan N- yang seasal (cognate) dengan BI meN-; BJ
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a- (literar) dan O- seasal dengan ber- dalam BI; - in (literer), ka- (literer), dan di-
seasal dengan di- di dalam BI akhiran -1 dalam BJ adalah seasal dengan -i dalam
BI; seasal dengan -an didalam BI; -kan BI adalah padana dengan - dalam BIJ.
Akan tetapi, berbeda dengan BI, BJ masih mempunyai imbuhan-imbuhan khusus
untuk beberapa macam makna imperaktif dan subyongtif seperti: -, -na, -ana, -en
dan -na, yang nampaknya tidak ada padanannya di dalam BI sisipan -in- dan -
walaupun masih dipakai dalam ragam bahasa literer, penggunaannya sudah tidak
begitu produktif lagi. Seperti di dalam BI, BJ juga memiliki sisipan -e/- dan -er-
walaupun sisipan itu hampir dikatakan menjadi beku. Untuk beberapa macam
imbuhan, BJ membedakan bentuk imbuhan ragam bahasa literer (pustaka) dan
ragam bahasa lainnya bukan literer di samping itu dibedakan pula beberapa
bentuk imbuhan dalam tingkat tutur ngoko dan tingkat tutur kromo. Sebagai
contoh di- ialah awalan pembentuk kata kerja pasif ngoko dan bukan literer -in-
dan ka- ialah awalan-awalan pembentuk kata kerja pasif ragam literer, dan dipun-
ialah awalan pembentuk kata kerja pasif kromo. Karena adanya bentuk-bentuk
imbuhan tersendiri buat ragam bahasa tertentu dan tingkat tutur tertentu dan
karena adanya beberapa macam bentuk imbuhan nampaknya di dalam BI tidak
ada padanannya, maka kelihatannya imbuhan di dalam BJ memang berjumlah
banyak daripada imbuhan di dalam BI.
1. Awalan {N-}

Awalan (N-} mempunyai lima alomorf yaitu: nge-, m-, n-, ng-, ny-. N-
berbentuk nge- apabila diikuti oleh kata dasar yang bersuku kata satu, seperti cat

menjadi mengecat. N- menjadi m- apabila diikuti oleh kata dasar yang /b,p,w,m/,
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seperti weneh menjadi menehi(memberi,), N- menjadi n- apabila diikuti oieh kata
dasar yang dimulai dengan /t.d,th,dh,n/ seperti dudut menjadi ndudut (menarik).
N- menjadi ng- apabila diikuti oleh kata dasar yang dimtalai dengan /%, g, r, [, w/,
atau vokal, seperti garap menjadi nggarap(mengerjakan). N- menjadi ny- Apabila
diikuti oleh kata dasar yang dimulai dengan fonem /s, ¢ ,j, ny/ , seperti jaluk
menjadi njaluk(minta).

Apabila N- diikuti oleh kata dasar yang dimulai dengan fonem /p, w, m, ¢, th,
n, k, s, ¢ atau ny/, maka fonem tersebut luluh menjadi satu dengan N-, seperti
pacul menjadi macul(mencangkul), tuku menjadi nuku(beli). Apabila {N-}
bergaung dengan kata dasar yang dimulai dengan fonem /w/ maka reaksi
fonemnya akan berbentuk /ng-/ atau /m-/. {N-} menjadi /ng-/ apabila dipakai
dalam ragam bahasa formal, sedang dalam ragam bahasa tidak formal, {N-}
biasanya berbentuk /m-/, seperti wadhah(tempat) menjadi ngawadhahi menjadi
madhahi (menaruh dalam tempat).

Dalam ragam bahasa sastra {N-} biasanya berbentuk am. Dalam hal ini
reaksi fonem N mengikuti ketentuan di atas, seperti bali(kembali) menjadi
ambaleni(mengulangi). Dalam surat-surat {aN-} {haN}, ini bahkan biasanya
ditulis dengan seperti basang(pasang) menjadi hambasangi(memasang). Apabila
kata dasar itu sebuah dwipurwa dan konsonan pertamanya sebuah letup tak
bersuara, maka {N-} ikut direduplikasikan, seperti tuku(belanja) menjadi tetuku
menjadi menuku(berbelanja). Tetapi untuk kata dasar lainya {N-} tidak ikut
direduplikasikan, seperti gulung(ajar) menjadi gegulang(belajar) menjadi

nggegulang(mengajar).
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2. Awalan {di-}
Awalan {di-} digunakan dalam tingkat tutur ngoko dan madya. Dalam ragam

bahasa krama {di-} ini sering berbentuk (dipun) seperti:

Ngoko Madya Krama Arti
dijupuq  dipundhut  dipun pundhut  'diambil’
dtulis diserat dipun serat ditulis’
dipangan ditedha dipun dhahar 'dimakan’

3. Awalan {ka-}

Awalan {ku-} artinya sama dengan {di-}, tetapi bentuk {ka-} hanya
terdapat dalam ragam bahasa formal dan ragam gustaka, baik krama maupun
ngoko. {ka-} tidak pernah mengalami perubahan bentuk apabila digabungkan

dengan kata dasar, baik kata dasar itu dimulai dengan vokal maupun konsonan,

seperti:

Kersa 'hendak’ kakersaqake Dikersagke 'dikehendaki’
Pundhut ‘ambil’ kapundhut Dipundhut 'diambil’
Duka 'marah’ kadukanan Didukani 'dimarahi

4. Awalan {ke-}

Awalan {ke-} di dalam surat-surat biasanya ditulis /ka-/, tetapi bentuk ini
berbeda dengan ka- yang kami terangkan di atas. {ke-} di sini berarti tidak
disengaja, sama dengan lter-/ dalam Bahasa Indonesia. kebiasanya dipakai dalam
ragam bahasa non-formal, seperti jupuq(ambil) menjadi kejupuq(terambil).
Apabila {ke-} diikuti oleh kata dasar yang dimuiai dengan vokal Y maka,

terjadilah peluluhan, seperti ke + ili(alir) menjadi keli(terhanyut), ke +
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edan(gila)+ an menjadi kedanan(tergila-gila), ke + obong(bakar) menjadi
kobong(terbakar.

Apabila hasil prefikasi (penambahan awalan) ka + vokal itu menghasilkan K
V K-, maka kadang-kadang terjadi semacam dwipurwa atau hiperkorek yang
berbentuk ke KVK-, seperti ke + amba + an menjadi kekamban(terlalu besar), ke
+ ombe + an menjadi kekombe(terminum). Apabila bentuk ke- ini diikuti oleh
kata dasar yang dimulai dengan bunyi letup bersuara, /b/, /d/, /dh/, /g /, maka
sering terjailah asimilasi bunyi awalan ke- menjadi ge-, seperti ke+demoq
(sentuh) menjadi gedemoq(tersentuh), ke+bakar(bakar) menjadi
gebakar(terbakar.)

5. Awalan {sa-}

Awalan {sa-}digunakan untuk menunjukkan ukuran, yang biasanya berarti
satu, {sa-}mempunyai dua alomorf yaitu /se-/, dan /saq/. /se-/ biasanya ditulis /sa/
dipakai bila kata dasar yang mengikutinya bersuku dua atau lebih, dan milai
dengan bunyi konsonan. /sa/ biasaya dipakai dalam ragam formal, seperti
setgajah(gajah) menjadi segajah(sebesar gajah), se+ kilo(kilo) menjadi
sekilo(satu kilo). /saq-/. /saq-/ dipakai selain ketentuan di ata, yaitu antara lain
apabila kata dasarnya bersuku satu,atau bersuku dua tetapidimulai dengan vokal,
seperti saqg+ mit(dikit) menjadi sagmit(sedikit), saq + nyug(bentar) menjadi
sagnyuk(sebentar).

6. Awalan {pa-}
Awalan {pa-}sering dipakai dalam ragam formal dan pustaka, seperti

patwarto (berita) menjadi pawarto(pemberitaan), pa+gelar+(pentas) menjadi
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pagelaran(pementasan). Berdasarkan contoh tersebut, maka dapat dikatakan
bahwa bunyi vokal pada /pa-/ bila diikuti kata dasar yang dimulai dengan bunyi
vokal sering luluh karena pengaruh bunyi vokal berikutnya, kecuali pada kata-kata
pa + ukum + an menjadi pangukuman(hukuman. -

7. Awalan {pi-}

Awalan {pi-}biasanya dipakai dalam ragam pustaka dan biasanya tidak
mengalami pululuhan/perubahan bentuk. pi- ini dipakai pada kata-kata tertentu
saja, seperti pi + andel (percaya) menjadi piandel(kepercayaan), pi + olo(jelek)
menjadi piolo (kejelekan), pi + wulang(ajar) menjadi piwulang (pengajaran).

Mungkin saja pi- ini merupakan salah satu alomorf dari pa-, yang
distribusinya ditentukan oleh persyaratan morfologis. pi- ini sering menapat
sisipan —in- seperti pada kata pi + -in- + sepuh(tua) menjadi pinisepuh (orang-
rang tua),pi + -in- + tuo(tua) menjadi pinituo(orang-orang tuo).

8. Awalan {pra-}

Awalan {pra-}mempunyai dua alomorf yaitu /pra-/ dan /pre-/. Bentuk /pra-/
dipakai dalam ragam bahasa formal dan pustaka, seperti pra + setyo(setia), pra +
lambang (lambang), pra + janji(janji). Bentuk /pre-/ dipakai dalam ragam bahasa
bahasa non-formal. Bentuk /pre-/ ini sering berubah menjadi /per-/, tetapi /pre-/
atau /per-/ tergantung kepada kesenangan perseorangan saja, seperti pre + cayo
menjadi percoyo(percaya), pre + tandho menjadi pertondo(pertanda).

9. Awalan {paN-}
Awalan {paN-}mempunyai dua alomorf yaitu /paN-/ dan /peN-/. Bentuk

/paN-/  dipakai dalam ragam bahasa formal dan pustaka, seperti
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pan+tdeleng+ang(lihat) menjadi pangdelengan(penglihatan), pan+suwun(minta)
menjadi panyuwun(permintaan. Bentuk /peN-/ dipakai dalam ragam bahasa
nonformal dan non-pustaka, seperti  pen+tdeleng(lihat), menjadi
pendeleng(penglihatan),  pentjalug(minta) menjadi  penjalug(permintaan)
Penjabaran {N-} pada {paN-} mengikuti pola yang tertera pada {N-} yang kami
terangkan terdahulu, yaitu N- ini dapat berbetuk/m/, /n/, /ng/, /ny/ atau /nge/
sesuai dengan bunyi pertama yang ada pada kata dasar yang mengikutinya,
seperti paN +mitro(teman) menjadi pamitro(berteman), paN+tulis(tulis)
menjadi panulis(penulis).
10. Akhiran {-i}

Awalan {i} mempunyai dua bentuk, yaitu /-i/ dan /-ni/. Bentuk /-i/
dipakai apabila kata dasar yang diikutinya berakhir dengan konsonan,
seperti njupuq(mengambil) +i menjadi njupuqi(mengambili),
nuthuq+i(memukul) menjadi nuthuqi(memukuli). Bentuk /-ni/ dipakai
apabila kata dasar yang mengikutinya berakhir dengan vokal, seperti
nyusu(menyusu)+ ni menjadi nyusoni(menyusui), moro(datang)+ ni menjadi
marani(mendatangi), mbelo (membela)+ ni menjadi mbelani(membela).

11. Akhiran {-an}

Awalan {-an} hanya mempunyai satu alomorf saja, yaitu -an. Bentuk -an
dipakai baik apabila kata dasar yang mengikutinya berakhir dengan konsonan,
maupun apabila kata dasar berakhir dengan vokal, seperti jangan(sayur)+an

menjadi janganan(sayuran), dolan(main)tan menjadi dolanan(permainan),
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gulu(leher)+an menjadi gulon(leher baju). Apabila kata dasar itu berakhir dengan
vokal, maka terjadilah peluluhan antara vokal akhir kata dasar itu dengan -an.

Jika kata dasar berakhir dengan i dan mendapat akhiran -an, maka bunyi itu
akan luluh menjadi en, seperti klambi(baju)+tan menjadi klamben(berbaju). Kata
dasar yang berakhir dengan vokal e menunjukkan gejala yang belum mantap
apabila ditambah akhiran -an. Sering e itu tidak mengalami perubahan bunyi
apabila diberi imbuhan an, seperti: rame ramai’ + an - ramean 'keramaian’ gawe
'buat' + an - gawean 'buatan’ sare 'tidur' + en - sarean 'tiduran' Tetapi sering
juga /e/ itu luluh dengan -an menjadi /e/. Hal ini menarik dan dapat diteliti lebih
ianjut mengapa begitu, seperti: rame + - an menjadi ramen . sendhe + an menjadi
sendhen duwe 'punya’ + an - duwen 'milik'. Apabila kata dasar berakhir dengan
vokal o, maka setelah mendapat tambahan -an bunyi itu akan luluh menjadi -on,
seperti gowo(bawa)+an menjadi gawan(barang yang dibawa), konco(teman)+ an
menjadi kancan(berteman). Apabila kata dasar pada ketentuan ini mempunyai dua
vokal lol, keduanya akan luluh menjadi -an, bila diberi akhiran -an, seperti kandho
(bicara)+ an menjadi kandhan(pembicaraan,).

12. Akhiran {-ake}

Akhiran {-ake} dipakai dalam tingkat tutur ngoko dan madya. Dalam
tingkat krama akhiran itu berbentuk -aken. Akhiran -ake dan -aken dipakai dalam
ragam bahasa formal. Dalam ragam -ake dan -aken masing-masing mempunyai
dua alomorf: -gake dan -ake, serta -qaken dan -aken, -qake dan -qaken terdapat
pada kata dasar yang berakhir pada vokal, sedang -ake dan -aken mengikuti kata

dasar yang berakhir pada konsonan, seperti tuku(beli) menjadi
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nukoqake(membelikan), sare(tidur) menjadi nyareqaken(menidurkan). Apabila
kata dasar berakhir pada bunyi vokal, maka setelah mendapat -gake atau -gaken,
bunyi vokal pada akhir kata dasar itu sering berubah.

13. Akhiran {-ono}

Akhiran {-ono} mempunyai dua alomorf, yaitu /~ono/ dan /-nono/. Bentuk /-
ono/ dipakai apabila ditambahkan pa.da kata dasar yang berakilir pada konsonan,
seperti tulis(tulis)+ono menjadi tulisono(tulisilah).Bentuk /-nono/ dipakai apabila
kata dasar yang diberi tambahan itu berakhir pada vokal, seperti konco(teman)+
nono menjadi kancanono(temanilah). Apabila kata dasar itu berakhir pada bunyi
vokal, maka bunyi vokal itu akan berubah setelah mendapatkan tambahan /ono/.
14. Akhiran {-o}

Akhiran {-o} hanya mempunyai satu bentuk saja, yaitu /-o/, seperti
tangis(tangis)+ o menjadi nangiso(menangislah), sapu(sapu)+ o menjadi sapuo
(menyapulah). Apabila akhiran -o ini ditambahkan pada kata dasar yang berakhir
vokal /o/, maka bunyi vokal itu biasanya tidak mengalami perubahan, kecuali bila
kata dasar itu berakhir pada vokal /o/, dan bunyi /-o0/ itu lalu berubah menjadi /o/,
seperti lungo(pergi)+o menjadi lungoo(pergilah). Apabila kata dasar itu berakhir
pada vokal /i/ atau /e/, maka setelah mendapat akhiran /~o/ akan timbullah bunyi
sisipan /y/ di antara /i/ dan /e/ itu. Apabila ditulis dengan huruf Jawa, bunyi itu
biasanya dinyatakan dengan huruf /y/ . Tetapi apabila ditulis dengan huruf Latin,
fonem itu tidak dinyatakan dengan apa-apa, seperti dadi(jadi)+ o menjadi dadia
dibaca dadiyo(jadilah). Apabila kata dasar itu berakhir pada vokal /u/ kemudian

mendapat akhiran /~o/, maka antara bunyi /u/ dan /o/ itu terdapat sisipan bunyi /w/
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seperti turu(tidur)+ o menjadi turua dibaca turuwo(tidurlah), mlaku(berjalan)+ o
menjadi mlakua dibaca mlakuwo(berjalanlah).
15. Akhiran {-en}

Akhiran {-en} mempunyai dua alomorf, yaitu /~en/ dan /~-nen/. Bentuk /-en/
dipakai apabila kata dasar yang diberi imbuhan itu berakhir pada konsonan,
seperti pacul(cangkul)+en menjadi paculen(cangkulah). Bentuk /-nen/ dipakai
bila kata dasar yang diberi imbuhan itu berakhir pada vokal. Kata dasar yang
berakhir pada bunyi vokal itu tidak mengalami perubahan bunyi setelah mendapat
imbuhan /-nen/, kecuali kata dasar itu berakhir pada vokal /o/ seperti
gowo(bawa)+nen menjadi gawanen(bawalah).

16. Akhiran {-¢)

Akhiran {-e} mempunyai dua. alomorf, yaitu /-e¢/ dan /-ne/. Bentuk -
edipakai apabila kata dasar yang diberi imbuhan /-¢/ itu berakhir pada konsonan,
seperti wedus(kambing)+ e menjadi weduse(kambingnya), omah(rumah)+ e
menjadi omahe(rumahnya). Bentuk /-ne/ dipakai apabila kata dasar yang
mendapat itu berakhir pada vokal, seperti bojo(suami)+ ne menjadi
bojone(suaminya), klambi(baju)+ ne menjadi klambine(bajunya). Kata dasar yang
berakhiran pada vokal biasanya tidak mengalami perubahan bunyi setelah
mendapat imbuhan —ne, kecuali apabila kata dasar itu berakhiran pada vokal o.
Seperti sapi + ne menjadi sapine. Apabila kata dasar itu berakhiran pada vokal o,
maka vokal tersebut berubah menjadi a setelah mendapat imbuhan —ne. Seperti,

sego(nasi) + ne menjadi segane.
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Apabila kata dasar itu bersuku dua dan kedua vokalnya o — o, kedua vokal
berubah menjadi a — a setelah mendapat imbuhan —ne. Seperti, dowo(panjang) +
ne menjadi dawane. Apabila kta dasar itu berakhiran pada konsonan, danvokal
sebelumnya adalah 7 atau U, maka kualitas bunyi vokal itu aka meninggi menjadi
i atau u setelah mendapat imbuhan —e. Seperti kancll + e menjadi kancile.

Akhiran —e digunakan dalam ragam bahasa ngoko. Dalam ragam bahasa
krama, akhiran —e berbentuk —ipun. Bentuk —ipun mempunyai dua alomorf yaitu
—ipun dan -nipun. Bentuk —ipun dipakai apabila kata dasarnya berakhiran
konsonan. Seperti, bapak(ayah) menjadi bapakipun. Bentuk —nipun dipakai bila
kata dasarnya berkhiran pada vokal. Seperti, mendo(kambing) + nipun menjadi
mendonipun.

17. Sisipan {-n-}

Sisipan {-n-}mempunyai dua alornorf, yaitu -in- dan -ing-. Sisipan ini
biasanya disisipkan pada suku pertama dari kata dasar, diantara konsonan awal
dan vokal yang mengikutinya. Kata dasar yang pada umumnya dimengerti orang
sebagai mulai dengan vokal, diperlakukan sebagai mulai dengan glotal dan vokal,
sehingga sisipan itu diletakkan antara glotal dan vokal. {-in-} itu berbentuk -ing-
apabila kata dasar rnulai dengan bunyi vokal, seperti apuro(maaf)+ -ing-
ingapura(dimaafkan),  undur(undur)+ -ing- menjadi ingundur(diundur).
Sedangkan alomorf -in-, dipakai apabila kata dasar mulai dengan konsonan,

seperti taboq(tabok)+ -in- menjadi t-in-a-bog menjadi tinaboq(ditabok).
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18. Sisipan {-um-}

Sisipan -um- mempunyai dua alomorf, yaitu -um- dan -em-. Bentuk -um-
dipakai dalam ragam bahasa formal dan pustaka, seperti tibo(jatuh)+ -um-
menjadi t-um-i-bo menjadi tumibo (terjatuh), laku (jalan) + -um- menjadi l-um-a-
ku menjadi lumaku(berjalan). Bentuk —em- dipakai dalam ragam bahasa informal,
seperti tibo(jatuh)+ -em- menjadi t-em-i—bo menjadi temibo(terjatuh), raket(erat)
-em- menjadi r-em-a-ket menjadi remaket(erat).

19. Sisipan {-er-}

Sisipan {-er-} hanya mempunyai satu alomorf saja, yaitu -er- . Sisipan ini
biasa nya diletakkan di antara konsonan dan vokal pada sukia pertama dari kata
dasar,  seperti  geget(gigit) + -er- menjadi  gereget(semangat),
complong(berlubang) disisipi -er- menjadi ceromplong(banyak lubang).

20. Sisipan {-el-}

Sisipan {-el-} hanya mempunyai satu alomorf saja, yaitu -el-. Ketentuan-
ketentuan lain mengikuti pola-pola sisipan -er-, seperti guruh(guruh) + -el-
menjadi geluruh (mengerang karena sakit), titi(periksa)+ -el- menjadi teliti(teliti,
berhati-hati). Seperti halnya dengan sisipan -er-, bunyi e pada -el- sering
ditinggalkan, seperti guruh + -el- menjadi geluruh menjadi gluruh.
2.2.6.2 Pengulangan

Bahasa Jawa banyak menggunakan pengulangan (reduplikasi atau duplikasi)
di dalam proses morfologinya. Ada pengulangan utuh atau dwilinggo,
pengulangan utuh dengan dibarengi bunyi (dwilinggo salin suara), pengulangan

awal (dwipurwa), dan pengulangan akhir (dwi wasana). Pengulangan, dan
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demikian juga pengimbuhan, memang sangat banyak terdapat di dalam bahasa
Jawa. Pengulangan dan pengimbuhan rnemang merupakan ciri-ciri khas yang
menandai bahasa-bahasa rumpun Austronesia.

2.2.6.3 Pemajemukan dan akronimisasi

Bahasa Jawa banyak sekali memiliki kata majemuk. Ada kata majemuk
yang terdiri dari dua buah kata, tiga buah kata, dan bahkan ada yang berbentuk
camboran tugel (akronim) pemajemukan dari potongan kata-kata konrponennya.
Kebiasaan berakronim nampaknya memang sudah lama berada di dalam bahasa
daerah ini. Di dalam pembahasan nanti pemajemukan dan proses akronim ini
dibahas secara bersama-sama, sebab di samping kedua proses morfologi itu
hakekatnya sama. Jumlah akronim yang ada dalam bahasa sebelumlah begitu
banyak.

Pembahasan tentang pemajemukan ini agak terhambat karena kurangnya
pendalaman terhadap hakekat teoritis kata rmajemuk sendiri. Untuk sementara ini
apa yang dapat ditampilkan di sini barulah uraian-uraian tentang identifikasi,
klasifikasi, dan frekuensi penggunaan yang sifatnya agak dangkal. Mudah-
mudahan saja, di waktu-waktu yang akan datang, kita segera dapat mengetahui
hakekat kata dan majemuk secara baik, dan demikian maka pemeriksaan-
pemeriksaan terhadap kata-kata majemuk sesuatu bahasa yang khusus dapat
lenggarakan dengan lebih memuaskan. Sebetulnya pemajemukan ini terjadi di
seluruh jenis kata, tetapi karena bentuknya yang berlainan yaitu menggunakan

gabungan kata-kata, maka didalam laporan ini dibuat pembahasan secara terpisah.
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2.2.6.4 Pengubahan bunyi

Ada beberapa jenis kata BJ yang terjadi melalui proses morfem pengubahan
bunyi. Kata baru dibentuk dari kata lama dengan melalui perubahan bunyi
vokalnya, atau dengan melalui bunyi konsonan atau dengan rnelalui perubahan
kedua bunyi vokal dan konsonan. Perubahan ini terjadi pada perubahara fonemnya
saja. Sering terjadi perubahan pada akhir sebuah kata. Sering pula terjadi
perubahan kedua bunyi vokal pada suku pertama saja. Tetapi kadang-kadang
terjadi perubahan bunyi vokal pada kedua suku katanya.

Beberapa kata dalam leksikon krama dibetatuk dengan cara kemudian
karena tuntutan ragam bahasa tertentu terutama ragam puisi, sering pula terjadi
pembentukan kata baru melalui perubahan bunyi ini. Kata-kata berfrekuensi tinggi
dalam ragarn bahasan lesan sering dibentuk dengan perubahan bunyi. Tetapi agak
berbeda dengan yang lain-lain, perubahan dalam ragam lisan (informal) ini
umumya dibentuk melalui penanggalan bunyi.

Di dalam tembang dan bahasa puisi banyak digunakan kata yang terbentuk
dari kata lain dengan perubahan beberapa bunyi. Hal ini terutama disebabkan
karena tuntutan persesuaian bunyi vokal akhir pada sesuatu bait tembang atau
karena tuntutan penambahan jumlah suku kata pada suatu bait. Dengan demikian
maka disamping perubahan bunyi vokal, ada juga perubahan bunyi dengan
penambahan suku kata. Dalam bab-bab tertentu, ada penambahan suku yang

dianggap menjadikan bahasa itu terasa lebih indah.
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2.2.6.5 Produktifitas

Di dalam laporan ini dibuat juga pernyataan-pernyataan tentang
produktivitas suatu butir afiksasi, reduplikasi, pemajemukan dan pengubahan
bunyi. Akan tetapi, pernyataan ini hampir sernuanya dibuat berdasarkan kesan
para anggota tim peneliti belaka. Dengan penelitian yang lebih dalam, kiranya
pernyataan-pernyataan itu dapat dipertajam dan dapat dibuat dengan terperinci.
2.2.6.6 Frekuensi

Sering pula disinggung tentang frekuensi kejadian, butir-butir afiksasi,
reduplikasi, pemajemukan dan pengubahan bunyi. Frekuensi berbeda dengan
produktivitas, sebab kalau produktivitas berhubungan dengan kemampuan suatu
butir proses morfologi mengadakan relasi dengan berbagai kata dasar, frekuensi
berhubungan dengan sering dan tidaknya proses itu tampil dalam tutur. Karenanya
di dalam laporan ini sering dibuat pernyataan tentang keduanya secara terpisah.
2.2.6.7 Perubahan morfomorfonemik

Seperti umumnya perubahan tentang morfofonemik, dalam bab ini nanti
akan dibicarakan tentang berbagai morfem beserta alomorf-alomorfnya dan
persyaratan distribusinya. Yang menarik untuk dilaporkan ialah bahwa di dalam
BJ, syarat penentu distribusi alomorf-alomorf itu bukan saja terbatas pada syarat-
syarat fonologis dan morfologis (phonologically conditioned dan morphologically
conditioned), akan tetapi ada persyaratan lain yang dapat disebut. Persyaratan itu
misalnya persyaratan dialek, unda-usuk, dan ragam bahasa. Artinya, karena

perbedaan dialeknya, atau tingkat tuturnya, atau ragam bahasanya, maka olomorf
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suatu morfem pun juga berbeda bentuknya. Misalnya, akhiran -ake berbentuk -ke
dalarn ragam informal, dan -aken dalam krama, dan -na dialek Surabaya.
Demikianlah maka kiranya dalarn analisa unsur bahasa, kita hendakrya
selalu berpandangan luas, tidak hanya melihat tingkat sesuatu unsur dari sudut
pandangan unsur bahasa tertentu, melainkan seharusnya dari sudut pandangan

seluruh unsur dan ditarnbah sudut pandangan variasi bahasa.

2.3 Kerangka Berfikir

| kedwibahasaan |

l

| kontak bahasa |

campur alih | interferensi
kode kode

| fonologi | | leksikal | | semantik | gramatikal

bahasa R bahasa
Jawa | Indgnesia

diskusi




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenis Penlitian
Penelitian tentang interferensi morfologi yang terdapat dalam keterampilan
berbicara siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri Tersan Gede 2 Salam ini termasuk

penelitian deskripsi.

3.2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri Tersan Gede 2 Salam.

3.3. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini sebagai berikut,

1. Rekaman
Rekaman berupa suara atau tuturan ketika siswa melakukan diskusi. Rekaman
akan diparafrasekan untuk mempermudah menganalisis interferensi yang
muncul dalam kegiatan diskusi siswa.

2. Angket siswa
Angket di bawah ini akan diisi oleh siswa. Angket dibuat untuk menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi interferensi morfologi dalam pembelajaran

bahasa Indonesia

33
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LEMBAR KUESIONER
ANALISIS PEMAKAIAN BAHASA INDONESIA SISWA
Nama
No.Absen
Petunjuk pengisian

e Baca dengan teliti soal yang tersedia!
¢ Pilih jawaban sesuai dengan keadaan anda
¢ Berilah tanda (x) pada jawaban yang telah anda pilih!
Faktor individu
1. Seberapa sering Anda menggunakan bahasa Indonesia baku?
a. Sering
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
2. Seberapa sering Anda menggunakan bahasa Indonesia tidak baku?
a. Sering
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
3. Seberapa sering Anda menggunakan bahasa Jawa?
a. Sering
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

4. Apakah Anda merasa kesulitan berbicara menggunakan bahasa Indonesia
baku?

a. Kesulitan
b. Tidak kesulitan

c. Kadang-kadang kesulitan

5. Apakah Anda merasa kesulitan berbicara menggunakan bahasa Indonesia
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tidak baku?
a. Kesulitan
b. Tidak kesulitan
c. Kadang-kadang kesulitan
Faktor Keluarga
1. Bahasa apa yang Anda gunakan ketika berbicara dengan orang tua?
a. Bahasa Indonesia
b. Bahasa Jawa

c. Bahasa lain

a. Bahasa Indonesia
b. Bahasa Jawa

c. Bahasa lain

a. Bahasa Indonesia
b. Bahasa Jawa
c. Bahasa lain

4. Bahasa apa yang Anda gunakan ketika membicarakan tentang acara
televisi?

a. Bahasa Indonesia
b. Bahasa Jawa
c. Bahasa lain
Faktor Sekolah
1. Bahasa apa yang Anda gunakan ketika berbicara dengan guru?

a. Bahasa Indonesia

3. Bahasa apa yang Anda gunakan ketika bergurau dengan kakak dan adik?

2. Bahasa apa yang Anda gunakan ketika berbicara dengan kakak dan adik?
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b. Bahasa Jawa
c. Bahasa lain
2. Bahasa apa yang Anda gunakan ketika berbicara dengan teman?
a. Bahasa Indonesia
b. Bahasa Jawa
c. Bahasa lain

3. Bahasa apa yang Anda gunakan ketika berbicara dengan pedagang
makanan di sekolah?

a. Bahasa Indonesia
b. Bahasa Jawa
c. Bahasa lain
4. Bahasa apa yang Anda gunakan ketika membicarakan tentang pelajaran?
d. Bahasa Indonesia
e. Bahasa Jawa
f. Bahasa lain
5. Bahasa apa yang Anda gunakan ketika berdiskusi di dalam kelas?
a. Bahasa Indonesia
b. Bahasa Jawa
c. Bahasa lain
6. Bahasa apa yang Anda gunakan ketika jam istirahat?
a. Bahasa Indonesia
b. Bahasa Jawa
c. Bahasa lain
Faktor Lingkungan Masyarakat

1. Bahasa apa yang Anda gunakan ketika berbicara dengan teman bermain?
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a. Bahasa Indonesia
b. Bahasa Jawa
¢. Bahasa lain

. Bahasa apa yang Anda gunakan ketika berbicara dengan orang yang lebih
tua?

a. Bahasa Indonesia
b. Bahasa Jawa
c. Bahasa lain

. Bahasa apa yang Anda gunakan ketika berbicara dengan orang yang lebih
muda?

a. Bahasa Indonesia

b. Bahasa Jawa

c. Bahasa lain

. Bahasa apa yang Anda gunakan ketika bermain bersama teman?
a. Bahasa Indonesia

b. Bahasa Jawa

c. Bahasa lain

. Bahasa apa yang Anda gunakan ketika membicarakan tentang permainan
yang populer?

a. Bahasa Indonesia

b. Bahasa Jawa

c. Bahasa lain

. Bahasa apa yang Anda gunakan ketika membicarakan tentang orang lain?
a. Bahasa Indonesia

b. Bahasa Jawa
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c. Bahasa lain

3. Wawancara
Wawancara dilakukan kepada guru. Di bawah ini pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan kepada guru,
1. Bagaimana tanggapan Anda mengenai kondisi penggunaan bahasa
Indonesia anak didik anda?
2. Apakah Anda menggunakan dua bahasa (bahasa Indonesia dan bahasa
jawa) ketika berinteraksi dengan siswa di dalam kelas?
3. Apakah Anda menggunakan dua bahasa (bahasa Indonesia dan bahasa
jawa) ketika berinteraksi dengan siswa di luar kelas?
4. Apakah Anda menemukan kesulitan perihal penggunaan bahasa Indonesia
siswa?

5. Bagaimana cara Anda mengatasi hal tersebut?

3.4. Teknik pengumpulan data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi
partisipasi pasif dan simak cacat. Jadi dalam hal ini peneliti datang di tempat
kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
Selain itu peniliti juga melakukan wawancara dengan guru. Langkah-langkah
dalam proses pengumpulan data yaitu, peneliti membawa alat rekaman untuk

merekam data dan mencatat hal-hal yang terkait dengan penelitian. Kemudian
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peneliti membagikan angket yang diisi oleh siswa. Setelah itu, peneliti melakukan

wawancara dengan guru.

3.5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan sebagai berikut:

1. Peneliti mentranskrip rekaman siswa.

2. Peneliti menandai tuturan yang mengandung interferensi.

3. Menyusum pengkodean pada table tuturan berdasarkan hasil rekaman.
Penjelasan kode adalah sebagai berikut.
R.I =Rekaman pertama
R.II = Rekaman kedua
R.IIT = Rekaman ketiga
C = Catatan peneliti

4. Peneliti mengklasifikasikan jenis-jenis interferensi yang terdapat dalam
tuturan.

5. Mengidentifikasi data berdasarkan jenis-jenis interferensi

6. Mendiskripsikan data

7. Peneliti menyimpulkan faktor-faktor penyebab terjadinya interferensi dari

hasil angket siswa dan hasil wawancara guru.

3.6. Trianggulasi
Keabsahan data pada penelitian ini didasarkan pada instrumen uang

ditetapkan dan digunakan dalam penelitian ini. Instrumen ini sebelumnya sudah
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dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan guru bahasa Indonesia. Peneliti
menggunakan trianggulasi untuk mengecek keabsahan data. Moleong (1989:195)
mengemukakan bahwa trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan
atau pembanding data itu. Untuk mengecek keabsahan data, peneliti melakukan
trianggulasi dengan cara melakukan konsultasi dengan guru bahasa Indonesia SD

Tersan Gede Salam dan pakar bahasa.
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang didapatkan selama penelitian.
Hasil penelitian inilah yang dipergunakan untuk menjawab dan membahas
pertanyaan pada rumusan masalah pada bab I. Jawaban dari rumusan masalah
tersebut berupa jenis interferensi morfologi bahasa Jawa ke dalam bahasa
Indonesia melalui kegiatan diskusi pada pembelajaran bahasa Indonesia siswa
kelas III Sekolah Dasar Negeri Tersan Gede 2, Salam, serta menemukan faktor-
faktor penyebab kemunculan interferensi morfologis yang terdapat dalam tuturan
lisan siswa tersebut. Untuk pembahasan hasil penelitian, peneliti menguraikan

temuan dari hasil penelitian yang akan dianalisis dengan rumusan masalahnya.

4.1 Deskripsi Data

Penelitian ini berlangsung pada bulan Februari di Sekolah Dasar Negeri
Tersan Gede 2 Salam, Magelang, Jawa tengah. Letak sekolah sekitar 2 kilo dari
jalan raya dan tidak ada kendaraan umum yang dapat digunakan menuju sekolah
tersebut. Kita dapat melihat bentangan sawah dan melewati jalan berlubang bila
ingin datang ke sekolah. Jalan berlubang disebabkan karena banyaknya truk pasir
yang lewat dijalan tersebut yang mengangkut pasir dari Kali Putih ke
penambambangan pasir. Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas II1
SD yang berjumlah 22 orang. Penelitian ini menghasilkan empat macam data,

yaitu rekaman diskusi siswa, catatan peneliti, angket yang telah diisi siswa, dan

41
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hasil rekaman wawancara dengan guru kelas III. Berdasarkan rekaman, angket
dan hasil catatan yang telah diperoleh, peneliti mendapatkan data mengenai jenis-
jenis interferensi morfologi bahasa Jawa dalam kegiatan diskusi siswa dan faktor-
faktor yang mempengaruhi terjadinya interferensi. Hasil penelitian dijabarkan
sebagai berikut.
4.1.1 Jenis-jenis Interferensi Morfologi

Dalam rekaman dan hasil catatan dalam penelitian mengenai interferensi
morfologi bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia melalui kegiatan diskusi pada

pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri Tersan Gede 2,

Salam ditemukan adanya interferensi morfologi bahasa Jawa pada pemakaian
bahasa Indonesia. Dari data tuturan lisan, di dalamnya ditemukan 74 kata yang
mengalami gejala interferensi morfologi. Jenis-jenis interferensi yang ditemukan
pada hasil rekaman ada 3. Masing-masing jenis interferensi diuraikan sebagai
berikut.
4.1.1.1 Penggunaan afiks

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada hasil rekaman dan catatan
peneliti ditemukan 10 (sepuluh) macam penggunaan afiks. Penggunaan afiks ini
meliputi : prefiks ( N-, pra-, sa-, dan ke-), sufiks ( -e, -i, -0, en, -an, -ake), dan
imbuhan gabungan (di+ kata kerja+ ke). Berikut ini adalah uraian mengenai
penggunaan afiks yang mengalami gejala interferensi pada hasil rekaman dan
catatan.
1. Prefiks

Dalam data penelitian ditemukan 4 (empat) penggunaan prefiks. Prefiks
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yang ditemukan dalam data yaitu prefiks N-, pra-, sa-, dan ke-. Secara
keseluruhan ada 19 kata berimbuhan yang mengalami gejala interferensi. Contoh
penggunaan prefiks yang ditemukan pada hasil rekaman dan catatan sebagai
berikut.

1) Prefiks V-
a. “ baru ngisi pensil ini lho” R.II.1
b. “Disuruh mbuat paragraf” R.II1.21

2) Prefiks pra-
a. “Afan dikasih tau nggak percoyo” R.I11.4
3) Prefiks sa-
a. “Kalau rumahmu besar sepuluh orang bisa tinggal sagrumah”R.111.30
b. “beras sagkilo po?” R.I11.34
4) Prefiks ke-
a. “ awas tanganku ketindih, aduh “ R.II1.10
b. “Terus duitmu yang kebuang kamu ambil lagi nggak?”R.II1.19

2. Sufiks

Sufiks yang ditemukan dalam rekaman dan catatan ada 6 (enam) jenis.
Penggunaan sufiks ini meliputi sufiks -e, -i, -o, en, -an, -ake, -o, -en. Penggunaan
sufiks yang ditemukan ada 50 data. Berikut ini beberapa contoh penggunaan

sufiks yang terdapat pada rekaman dan catatan,

1) Sufiks —e
a. “ Paragrafe udah selesai po?” R.I1.9
b. “Cepet dikerjakan jangan cuma lihat gambare” R.II1.2
c. “Ini jelas ya rekamane” R.1.4
d. “Tulisane Arif besar tapi latin ya” R.11.3
2) Sufiks —i
a. “ Tambahi kalimat dua” R.IL.16
b. “Nggak suka aku bukai tasku” R.II1.6
3) Sufiks —o
a. “ Fi, cepet ambilo ntar nggak kebagian kapok™” C.1
b. “ Tanyao mbake aja daripada salah” R.I11.27
4) Sufiks —en
a. “ Cepet tulisen jawaban nomer enam” R.III1.7
b. “ sekarang ajaken nggak papa” C.2
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5) Sufiks —an
a. “Aku mau fotonan, ikut, ikut” R.1.5
6) Sufiks —ake
a. “cuma minta tolong buangke” C.10
b. “Tak simpenake aku nek dibawa kamu mesti ilang”R.111.44

3. Imbuhan gabung
Jumlah penggunaan imbuhan gabung yang ditemukan dalam rekaman dan catatan
ada 3 data. Berikut ini beberapa contoh penggunaan imbuhan gabung yang
terdapat pada rekaman dan catatan, data selengkapnya bisa dilihat di lampiran

a. “disebutke lho, biar jelas” R.IL.5

b. “lya dikumpulake sama mbak’e trus pulang asik asik” R.II1.43
4.1.1.2 Penggunaan reduplikasi
Penggunaan reduplikasi yang ditemukan dalam rekaman dan catatan hanya 2 data
dan kedua data tersebut termasuk reduplikasi dwilingga salin suara. Berikut data
penggunaan reduplikasi yang terdapat dalam rekaman dan catatan.

a. bongkar-bongker terus kenapa to C.3
4.1.1.3 Pemajemukan
Dalam rekaman dan catatan hanya ditemukan satu data yang mengandung
pemajemukan. Data tersebut adalah sebagai berikut.

a. Penak yo nek nduwe rumah gedhong R.111.28
4.1.2 Hasil angket penggunaan bahasa Indonesia siswa

Angket dibagikan dan diisi oleh 22 siswa di Sekolah Dasar Negeri Tersan

Gede 2 Salam. Berdasarkan hasil angket diperoleh gambaran mengenai kondisi
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penggunaan bahasa Indonesia di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan
lingkungan masyarakat. Berikut ini penjelasan mengenai hasil angket di atas.
1. Faktor individu

Berdasarkan angket diketahui bahwa siswa kelas III SD Tersan Gede 2
Salam 13,6% sering menggunakan bahasa Indonesia baku, 45,5% jarang
menggunakan bahasa Indonesia baku, sedangkan 40,9% tidak pernah
menggunakan bahasa Indonesia baku. Selain jarang menggunakan bahasa
Indonesia baku, siswa III SD Tersan Gede 2 Salam juga jarang menggunakan
bahasa Indonesia tidak baku, terlihat dari 63,6% siswa menyatakan kadang-
kadang menggunakan bahasa Indonesia baku, yang sering menggunakan bahasa
Indonesia tidak baku hanya 9,1% sedangkan sisanya tidak pernah menggunakan
bahasa Indonesia tidak baku. Siswa kelas III SD Tersan Gede 2 Salam rata-rata
kesulitan bila menggunakan bahasa Indonesia baku dan tidak baku, terlihat dari
36,4% siswa menjawab kesulitan menggunakan bahasa Indonesia baku dan tidak
baku, 40,9% menjawab kadang-kadang kesulitan menggunakan bahasa Indonesia
baku dan tidak baku, sisanya menjawab tidak kesulitan menggunakan bahasa
Indonesia baku dan tidak baku. Sebagian besar siswa kelas Il SD Tersan Gede 2
Salam lebih sering menggunakan bahasa Jawa, terlihat 81,8% siswa menjawab
sering menggunakan bahasa Jawa dan 18,2% tidak pernah menggunakan bahasa
Jawa.
2. Faktor lingkungan keluarga

Siswa kelas III SD Tersan Gede 2 Salam ketika berkomunikasi dengan

orang tua, kakak, dan adik 81.8% menggunakan bahasa Jawa dan 18,2%
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menggunakan bahasa Indonesia. Ketika bergurau dengan kakak dan adik, siswa
kelas III SD Tersan Gede 2 Salam 18,2% menggunakan bahasa Indonesia dan
81,8% menggunakan bahasa Jawa. Ketika membicarakan acara televisi, siswa
kelas III SD Tersan Gede 2 Salam 54,5% menggunakan bahasa Jawa dan sisanya
menggunakan bahasa Indonesia.
3. Faktor lingkungan sekolah

Ketika berbicara dengan guru, 68,2% siswa menggunakan bahasa Indonesia
sisanya menggunakan bahasa Indonesia. Ketika berbicara dengan teman, 77,3%
siswa menggunakan bahasa Jawa dan sisanya menggunaka bahasa Indonesia.
Ketika berbicara dengan pedagang makanan di sekolah 77,3% siswa
menggunakan bahasa Jawa dan sisanya menggunakan bahasa Indonesia. Ketika
berdiskusi di dalam kelas, 45,5 siswa menggunakan bahasa Jawa dan 54,5%
menggunakan bahasa Indonesia. Ketika jam istirahat, 86,4% siswa menggunakan
bahasa Jawa ketika berkomunikasi sedangkan sisanya menggunakan bahasa
Indonesia.
4. Faktor lingkungan masyarakat

Berdasarkan hasil angket, 90,9% siswa menggunakan bahasa Jawa ketika
berbicara dengan teman bermain dan 9,1% menggunakan bahasa Indonesia.
Ketika berbicara dengan orang yang lebih tua, 72,3% siswa menggunakan bahasa
Jawa dan 22,7% menggunakan bahasa Indonesia. Ketika berbicara dengan orang
yang lebih muda, 81,8% siswa menggunakan bahasa Jawa dan 18,2%
menggunakan bahasa Indonesia Ketika membicarakan tentang permainan, 65,6%

siswa menggunakan bahasa Jawa dan 36,4% menggunakan bahasa Jawa.
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4.1.3 Hasil wawancara

Peneliti mengajukan 5 pertanyaan kepada guru. Wawancara dilakukan
setelah jam sekolah sekolah. Peneliti melakukan wawancara dengan guru bidang
studi bahasa dan sastra Indonesia. Pertanyaan pertama tentang tanggapan guru
mengenai kondisi penggunaan bahasa Indonesia anak didik. Berdasarkan hasil
wawancara, kondisi penggunaan bahasa Indonesia di SD Tersan Gede 2 Salam
masih cukup memprihatinkan dan perlu diperbaiki. Pertanyaan kedua tentang
penggunaan dua bahasa (bahasa Jawa dan bahasa Indonesia) ketika guru
berkomunikasi dengan siswa di dalam kelas. Berdasarkan hasil wawancara, guru
masih menggunakan dua bahasa ketika berkomunikasi dengan siswa di dalam
kelas. Hal tersebut dilakukan agar materi yang diberikan lebih mudah dipahami
oleh siswa. Mengingat penguasaan bahasa Indonesia siswa masih kurang.
Pertanyaan ketiga tentang penggunaan dua bahasa (bahasa Jawa dan bahasa
Indonesia) ketika guru berkomunikasi dengan siswa di luar kelas. Berdasarkan
hasil wawancara, guru masih menggunakan dua bahasa ketika berkomunikasi
dengan siswa di luar kelas. Hal ini dilakukan untuk menciptakan suasana yang
lebih akrab antar sesama anggota sekolah. Pertanyaan keempat tentang tigkat
kesulitan penggunaan bahasa Indonesia siswa. Berdasarkan hasil wawancara, guru
masih mengalami kesulitan perihal penggunaan bahasa Indonesia siswa. Siswa
masih terlalu erat menggunakan bahasa Jawa baik di rumah maupun di
masyarakat sehingga ketika di sekolah mereka juga tetap menggunakan bahasa
Jawa karena lawan bicara seperti teman sekolah juga menggunakan bahasa Jawa.

Pertanyaan terakhir tentang cara mengatasi kesulitan penggunaan bahasa
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Indonesia siswa. Berdasarkan hasil wawancara, untuk mengatasi kesulitan
penggunaan bahasa Indonesia siswa, guru membiasakan berbicara menggunakan

bahasa Indonesia ketika berkomunikasi dengan siswa.

4.2 Pembahasan

Sub bab ini menyajikan pembahasan hasil penelitian. Pembahasan hasil
penelitian meliputi penggunaan jenis-jenis interferensi morfologi bahasa Jawa
dalam pemakaian bahasa Indonesia dan pembahasan mengenai faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya interferensi tersebut berdasarkan angket dan hasil
wawancara
4.2.1 Penggunaan jenis-jenis interferensi morfologi

Penggunaan jenis-jenis morfologi bahasa Jawa dalam pemakaian bahasa
Indonesia yang ditemukan dalam rekaman diskusi siswa dapat diklasifikasikan
menjadi tiga aspek morfologi, yaitu afiksasi, reduplikasi, dan pemajemukan.
Penggunaan aspek morfologi tersebut menyebabkan bahasa Indonesia yang
digunakan mengalami kekacauan khususnya dibidang morfologis. Jenis morfologi
yang digunakan oleh siswa dibahas berdasarkan hasil rekaman diskusi siswa.
Peneliti menemukan 2704 penggunaan kata dalam bahasa Jawa dan dicurigai 74
kata mengalami gejala interferensi morfologi.
4.2.1.1 Penggunaan afiks
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada data rekaman ditemukan 10 (sepuluh)

macam penggunaan afiks. Meliputi ng-, ny-, m-, di-, pra-, -an, -ake, -ne, -e. —i.
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A. Prefiks (awalan)

Dalam data rekaman ditemukan 4 (empat) penggunaan prefiks. Yaitu prefiks N-,
pra-, sa-, ke-. Penjelasan mengenai prefiks akan dibahas berikut.

1. Prefiks N-

Menurut Soepomo (1979:186-189), prefiks N- mempunyai lima alomorf
yaitu: nge-, m-, n-, ng-, ny-. Prefik N- berbentuk nge- apabila diikuti oleh kata
dasar yang bersuku kata satu. Alomorf m- digunakan apabila diikuti oleh kata
dasar yang /b,p,w,m/. Alomorf n- digunakan apabila diikuti oleh kata dasar yang
dimulai dengan /¢, d, th, dh, n/. Alomorf ng- digunakan apabila diikuti oleh kata
dasar yang dimulai dengan /k, g, r, [, w/, atau vokal. Alomorf ny- digunakan
apabila diikuti oleh kata dasar yang dimulai dengan fonem /s, ¢ ,j, ny/. Apabila N-
diikuti oleh kata dasar yang dimulai dengan fonem /p, w, m, t, th, n, k, s, c atau
ny/, maka fonem tersebut luluh menjadi satu dengan N-

Penggunaan prefiks N- cukup banyak ditemukan dalam hasil rekaman
diskusi siswa. Prefiks N- merupakan imbuhan yang produktif dalam proses
pembentukan bahasa Jawa. Sebagian besar bentukan verba bahasa Jawa dibentuk
dengan pengimbuhan awalan N-. Prefiks N- sejajar fungsinya dengan awalan me-
dalam bahasa Indonesia. Prefiks N- mempunyai lima alomorf yaitu nge-, m-, ng,
n-, ny-. Alomorf nge- digunakan apabila diikuti oleh kata dasar yang bersuku kata
satu. Dari data yang didapat, ditemukan 3 alomorf yaitu, m-, ng, ny-. Berikut ini
contoh alomorf N- yang terdapat dalam hasil rekaman diskusi siswa

a. “Disuruh mbuat paragraf” R.I11.21
b. “Daripada jalan kaki mending mbecak yo” C.8
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Kata mbuat, dan mbecak merupakan interferensi karena berasal dari bentuk
kata dasar bahasa Indonesia buat , potret, dan becak yang mendapat alomorf m-
dalam imbuhan N- bahasa Jawa . Alomorf m- digunakan apabila diikuti oleh kata
dasar yang dimulai fonem /b, p, w, m/. Proses interferensi pada ketiga kata di atas
adalah sebagai berikut
m- (alomorf bahasa Jawa) + buat (kata kerja BI) = mbuat (membuat)

becak (kata benda BI) = mbecak (naik becak)

c. “baru ngisi pensil ini Tho” R.II.1

d. “Ha kok malah nggunting itu to R.I11.9

e. “kamu nggambar opo Ri?” R.II1.19

f. ”’Ini nglukis bukan nggambar "R.I11.20

Kata ngisi, nggunting, nggambar, dan nglukis merupakan interferensi
karena berasal dari bentuk kata dasar bahasa Indonesia isi , gunting, gambar dan
lukis yang mendapat alomorf ng- dalam imbuhan N- bahasa Jawa. Alomorf ng-
digunakan apabila diikuti oleh kata dasar yang dimulai fonem /k, g, r, [, w, i/.
Keempat kata tersebut dalam bahasa Indonesia yaitu mengisi, menggunting,
menggambar, dan melukis. Proses interferensi pada keempat kata di atas adalah
sebagai berikut
ng- (alomorf bahasa Jawa) + isi (kata benda BI) > ngisi (mengisi)

gunting (kata benda BI) = nggunting (menggunting)

gambar (kata benda BI) = nggambar (menggambar)
lukis (kata kerja BI) = nglukis (melukis)

g. ”Kalimat ini dan itu nyambung "R.11.17

h. “Gek nyabut rumput” R.I11.3

i. “Wabh jan sukanya nyubit to kamu” R.I11.4

j- “Awas jangan deket-deket nyolok mata” R.IIL.8
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Kata nyambung, nyabut, nyubi dan nyolok merupkan interferensi karena
berasal dari bentuk kata dasar bahasa Indonesia sambung, cabut, cubit, dan colok
yang mendapat alomorf ny- dalam imbuhan N- bahasa Jawa . Alomorf ny-
digunakan apabila diikuti oleh kata dasar yang dimulai fonem /s, ¢, j, ny/
Keempat kata tersebut dalam bahasa Indonesia yaitu menyambung, mencabut,
mencubit, dan mencolok. Kelengkapan data penggunaan prefiks N- dapat dilihat di
lampiran. Proses interferensi pada keempat kata di atas adalah sebagai berikut
ny- (alomorf bahasa Jawa) + sambung (kata kerja BI)> nyambung (menyambung)

cabut (kata kerja BI) > nyabut (mencabut)
cubit (kata kerja BI) > nyubit (mencubit)
colok (kata kerja BI) > nyolok (mencolok)

2. Prefiks pra-

Menurut Soepomo (1979:193-194), prefiks pra- mempunyai dua alomorf
yaitu pra- dan pre-. Bentuk pre-dipakai dalam ragam bahasa non-formal. Bentuk
pre- ini sering berubah menjadi per-, tetapi pre- atau per- tergantung kepada
kesenangan perseorangan saja. Dalam hasil rekaman, peneliti hanya menemukan
satu penggunaan prefik pra- yaitu pada kalimat “Afan dikasih tau nggak percoyo”
R.IL7. Kata percoyo merupakan interferensi sebab kata ini menggunakan
prefeksasi pra- bahasa Jawa untuk membentuk kata bahasa Indonesia. Kata ini
dalam bahasa Indonesia seharusnya pracaya kemudian berubah menjadi percaya.

3. Prefiks sa-

Menurut  Soepomo  (1979:191-192), prefiks sa- digunakan untuk
menunjukkan ukuran, yang biasanya berarti satu, sa- mempunyai dua alomorf
yaitu se-, dan sag-. se- yang biasanya ditulis sa- dipakai bila kata dasar yang
mengikutinya bersuku dua atau lebih, dan mulai dengan bunyi konsonan. sa-

biasanya dipakai dalam ragam formal. sag- dipakai selain ketentuan di atas, yaitu
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antara lain bila kata dasarnya bersuku satu, atau bersuku dua tetapi bila kata dasar
dimulai dengan vokal. Dalam hasil rekaman, peneliti menemukan dua prefik sa-
yaitu sebagai berikut,

a. “Kalau rumahmu besar sepulih orang bs tinggal sagrumah” R.111.30

Kata serumah merupakan interferensi sebab kata ini menggunakan
prefiksasi bahasa Jawa untuk membentuk kata bahasa Indonesia. Sesuai dengan
ketentuan di atas kedua kata tersebut berawalan konsonan sehingga mendapat
alomorf se-. Kata ini dalam bahasa Indonesia seharusnya satu rumah. Proses
interferensi pada kedua kata di atas adalah sebagai berikut

saq-/se- (alomorf bahasa Jawa) + rumah (kata benda BI)>serumah (satu rumah)

4. Prefiks ke-

Selain ketiga prefiks di atas, dalam rekaman dan catatan juga ditemukan
prefiks ke-. Soepomo (1979:190) menjelaskan bahwa awalan ke- dalam bahasa
Jawa mempunyai fungsi membentuk kata kerja pasif. Dalam bahasa Indonesia
bentuk prefiks ke- ini fungsi penggunaannya sama dengan prefiks fer-. Prefiks ke-
biasanya dipakai dalam ragam bahasa non-formal. Apabila ke- diikuti oleh kata
dasar yang dimulai dengan vokal, maka akan mengalami peluluhan Misal, ke +
ili(alir) menjadi keli. Apabila hasil prefiksasi ka + vokal itu menghasilkan KVK-,
maka kadang-kadang terjadi semacam dwipurwa atau hiperkorek yang berbentuk
KVK-. Misalnya, ke + ombe(minum) menjadi kekombe. Apabila bentuk ke- diikuti
oleh kata dasar yang dimulai dengan bunyi letup bersuara /b, d, dh, g/ maka sering

terjadi bunyi asimilasi bunyi ke- menjadi ge-. Misal, ke + demogq(sentuh) menjadi
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gedemoq Pada rekaman dan catatan ditemukan 3 penggunaan prefiks ke-. Kedua
data tersebut adalah sebagai berikut.

a. “awas tanganku ketindih, aduh “ R.II1.13
b. “Terus duitmu yang kebuang kamu ambil lagi nggak?” R.II1.19

Kedua kata di atas termasuk interferensi karena menggunakan awalan
bahasa Jawa untuk membentuk kata bahasa Indonesia. Ketiga kata di atas dalam
bahasa Indonesia seharusnya, tertindih, dan terbuang. Proses interferensi pada
ketiga kata di atas adalah sebagai berikut

ke- (alomorf bahasa Jawa) + tindih (kata kerja BI) -> ketindih (tertindih)
buang (kata kerja BI) > kebuang (terbuang)

B. Sufiks
Dalam data rekaman ditemukan 7 sufiks yang digunakan siswa ketika berdiskusi
yaitu, -ne, -e, -an, -en, -ake —i, -o. Penjelasan mengenai sufiks adalah sebagai
berikut.
1. Sufiks —e

Menurut Soepomo (1979:205-207), sufiks {-e} mempunyai dua alomorf,
yaitu -e dan -ne. Bentuk -e dipakai apabila kata dasar yang diberi imbuhan -e itu
berakhir pada konsonan. Bentuk -ne dipakai apabila kata dasar yang mendapat itu
berakhir pada vokal. Kata dasar yang berakhiran pada vokal biasanya tidak
mengalami perubahan bunyi setelah mendapat imbuhan —ne, kecuali apabila kata
dasar itu berakhiran pada vokal o. Apabila kata dasar itu berakhiran pada vokal o,
maka vokal tersebut berubah menjadi a setelah mendapat imbuhan —ne. Apabila

kata dasar itu bersuku dua dan kedua vokalnya o — o, kedua vokal berubah
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menjadi @ — a setelah mendapat imbuhan —ne. Apabila kata dasar itu berakhiran
pada konsonan, dan vokal sebelumnya adalah 7 atau U, maka kualitas bunyi vokal
itu aka meninggi menjadi i atau u setelah mendapat imbuhan —e.

Sufiks —e digunakan dalam ragam bahasa ngoko. Dalam ragam bahasa
krama, akhiran —e berbentuk —ipun. Bentuk —ipun mempunyai dua alomorf yaitu —
ipun dan -nipun. Bentuk —ipun dipakai apabila kata dasarnya berakhiran
konsonan. Bentuk —nipun dipakai bila kata dasarnya berkhiran pada vokal. Dalam
data hasil rekaman ditemukan cukup banyak penggunaan sufiks —e. Beberapa
contoh penggunaan sufiks —e sebagai berikut.

a. “Ini jelas rekamane” R.1.4

b. “Tulisane Arif besar tapi latin ya” R.IL.3

c. “Ini, ini ada yang belum dikasih titike” R.11.6

d. “Tugase enam tapi panjang-panjang”R.I1.8

e. “Paragrafe udah selesai po?” R.I1.9

f. “huruf g-ne kamu tulis” R.I.1

g. “Temane belum ketemu, sek aku cari* R.1.3

h. “Isine hari jumat” R.I.8

i. “Bukan ini tapi buku matematikane” R.1.7

J- “Sokor, Makane jangan jalan-jalan terus” R.IL.2

Penggunaan alomorf —e terlihat pada contoh a), b), c¢), d), dan e). Kelima
kata di atas merupakan interferensi karena kelima kata tersebut berasal dari bentuk
kata dasar bahasa Indonesia dan mendapat imbuhan bahasa jawa yaitu sufiks -e.
Sesuai ketentuan di atas, bila kata dasar berakhiran konsonan maka mendapat
akhiran -e . Kelima kata tersebut dalam bahasa Indonesia seharusnya rekamannya,
tulisannya, titiknya, tugassnya, dan paragrafnya.

Penggunaan alomorf —ne terlihat pada contoh f), g), h), 1), dan j). Kata “g”-

ne, temane, isine, matimatikane, makane di atas merupakan interferensi karena

kelima kata tersebut berasal dari bentuk kata dasar bahasa Indonesia “g”, te isi,
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matematika dan mendapat imbuhan bahasa Jawa. Sesuai ketentuan di atas, bila
kata dasar berakhiran vokal maka mendapat akhiran -ne. Kelima kata tersebut
dalam bahasa Indonesia seharusnya huruf g-nya, temanya, isinya, matematikanya,
makanya. Proses interferensi pada kesepuluh kata di atas adalah sebagai berikut
-e (alomorf bahasa Jawa) + rekaman (kata benda BI) = rekamane (rekamannya)
tulisan(kata benda BI) = tulisane(tulisannya)
titik (kata benda BI) - titike (titiknya)
tugas (kata benda BI) => tugase (tugasnya)
paragraf(kata benda Bl) - paragrafe (paragrafnya)
-ne (alomorf bahasa Jawa) + “g ”(kata benda BI) > “g’-ne (“g”’-nya)
tema(kata benda BI) -> temane(temanya)
isi (kata benda BI) -> isine (isinya)
maka (kata benda BI) = maka ya(makanya)
2. Sufiks —an
Menurut Soepomo (1979:195-197), sufiks {-an} hanya mempunyai satu
alomorf saja, yaitu -an. Bentuk -an dipakai baik apabila kata dasar yang
mengikutinya berakhir dengan konsonan, maupun apabila kata dasar berakhir
dengan vokal. Apabila kata dasar itu berakhir dengan vokal, maka terjadilah
peluluhan antara vokal akhir kata dasar itu dengan -an. Jika kata dasar berakhir
dengan i dan mendapat akhiran an, maka bunyi itu akan luluh menjadi -en.
Menurut Wedhawati (2001:198), makna yang terkandung dalam sufiks —an
antara lain menyatakan sesuati yang di, menyatakan alat, menyatakan tempat,
menyatakan cara, menyatakan kumpulan, menyatakan hasil, menyatakan
kemiripan, menyatakan intensitas tujuan, menyatakan sifat, dan menyatakan

intensitas mengenai kualitas. Menurut Ramlan (1985: 141-145), arti yang

terkandung dalam sufiks —an bahasa Indonesia yaitu menyatakan sesuatu yang
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berhubungan dengan perbuatan pada bentuk dasar, menyatakan makna tiap-tiap,
menyatakan makna beberapa, dan menyatakan makna sekitar. Setelah
diperhatikan, arti sufiks —an bahasa jawa dan bahasa Indonesia ternyata
mempunyai perbedaan. Oleh karena itu penggunaan bahasa jawa siswa lebih
dominan dibandingkan dengan penggunaan bahasa Inonesia, tak heran jika siswa
cenderung menggunakan sufiks —an bahasa Jawa ke dalam penggunaan bahasa
Indonesia mereka.

Dalam data hasil rekaman hanya ditemukan satu penggunaan sufiks —an
yatu pada kalimat “Aku mau fotonan, ikut, ikut. ” R.I1.5. Kata fotonan merupakan
interferensi. Kata fofonan bermorfem dasar bahasa Indonesia tetapi sufiks —an
yang dipakai mempunyai arti sufiks —an bahasa jawa. Dengan demikian telah
terjadi interferensi penerapan sufiks -an bahasa Jawa dalam pembentukan kata
bahasa Indonesia. Kata ini dalam bahasa Indonesia seharusnya berfoto.

3. Sufiks —i

Menurut Soepomo (1979:194-195), sufiks — mempunyai dua bentuk yaitu —
i dan —ni. Bentuk —i dipakai apabila kata dasar yang diikutinya berakhir dengan
konsonan. Sedangkan bentuk —ni dipakai bila kata dasar berakhir dengan huruf
vokal. Akhiran — sama fungsinya dengan akhiran —kan pada bahasa Indonesia.
Dari hasil rekaman ditemukan data sebagai berikut.

a. “tambahi kalimat dua ” R.I1.16
b. “kamu aja yang bukai” R.I11.6

Kedua kata diatas merupakan interferensi karena menggunakan akhiran — i
pada bahasa Jawa untuk membentuk kata dalam bahasa Indonesia. Bentuk dasar

kedua kata tersebut dalam bahasa Indonesia yaitu tambah, buka,dan tulis. Kedua
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kata tersebut dalam bahasa Indonesia seharusnya tambahkan, bukakan, dan
tuliskan. Proses interferensi pada ketiga kata di atas adalah sebagai berikut
-i (alomorf bahasa Jawa) + tambah (kata kerja BI) > tambahi(tambahkan)
buka (kata kerja BI) -> bukai (bukakan)

4. Sufiks —o

Menurut Soepomo (1979:201-202), sufiks {-o} hanya mempunyai satu
bentuk saja, yaitu —o. Apabila akhiran -o ini ditambahkan pada kata dasar yang
berakhir vokal o, maka bunyi vokal itu biasanya tidak mengalami perubahan,
kecuali bila kata dasar itu berakhir pada vokal o, dan bunyi -o itu lalu berubah
menjadi o. Apabila kata dasar itu berakhir pada vokal i atau e, maka setelah
mendapat akhiran -0 akan timbullah bunyi sisipan y di antara i dan e itu. Apabila
ditulis dengan huruf Jawa, bunyi itu biasanya dinyatakan dengan huruf y . Tetapi
apabila ditulis dengan huruf Latin, fonem itu tidak dinyatakan dengan apa-apa.
Apabila kata dasar itu berakhir pada vokal u kemudian mendapat akhiran -0, maka
antara bunyi u dan o itu terdapat sisipan bunyi w. Dalam data hasil rekaman
ditemukan 2 data sebagai berikut

a. “ Tanyao mbake aja daripada salah” R.II1.27
b. ” Fi, cepet ambilo ntar nggak kebagian kapok” C.1

Kata tanyao dan ambil, merupakan interferensi karena menggunakan
akhiran — o pada bahasa Jawa untuk membentuk kata dalam bahasa Indonesia.
Bentuk dasar kedua kata tersebut dalam bahasa Indonesia yaitu tanya, ambil, dan
bilang. Kedua kata tersebut dalam bahasa Indonesia seharusnya tanyalah,
ambillah, dan bilanglah. Proses interferensi pada ketiga kata di atas adalah

sebagai berikut
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-o (alomorf bahasa Jawa) + tanya (kata kerja BI)  >tanyao(tanyalah)
ambil (kata kerja BI)  >ambilo(ambilah)

5. Sufiks —en
Menurut Soepomo (1979:204-205), sufiks {-en} mempunyai dua alomorf,

yaitu -en dan -nen. Bentuk -en dipakai apabila kata dasar yang diberi imbuhan itu
berakhir pada konsonan. Bentuk -nen dipakai bila kata dasar yang diberi imbuhan
itu berakhir pada vokal. Kata dasar yang berakhir pada bunyi vokal itu tidak
mengalami perubahan bunyi setelah mendapat imbuhan -nen, kecuali kata dasar
itu berakhir pada vokal o. Dalam data hasil rekaman ditemukan 3 data sebagai
berikut

a. “Cepet tulisen jawaban nomer enam” R.II1.7

b. “Sekarang ajaken nggak papa” C.2

c. “Coba bacanen, paling kamu nggak mudeng hahahahaha” C.7

Kata tulisen, ajaken, dan bacanen merupakan interferensi karena
menggunakan akhiran —en pada bahasa Jawa untuk membentuk kata dalam bahasa
Indonesia. Bentuk dasar ketiga kata tersebut dalam bahasa Indonesia yaitu tulis,
ajak dan baca. Ketiga kata tersebut dalam bahasa Indonesia seharusnya tulislah,
ajaklah, dan bacalah. Proses interferensi pada ketiga kata di atas adalah sebagai
berikut
-en (alomorf bahasa Jawa) + tulis (kata kerja BI) > tulisen(tulislah)
ajak (kata kerja BI) = ajaken(ajaklah)
baca (kata kerja BI) = bacanen(bacalah)

6. Sufiks —ake

Menurut Soepomo (1979:197-199), sufiks {-ake} dipakai dalam tingkat

tutur ngoko dan madya. Dalam tingkat krama akhiran itu berbentuk -aken. Sufiks
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-ake dan -aken dipakai dalam ragam bahasa formal. Dalam ragam bahasa Jawa -
ake dan -aken masing-masing mempunyai dua alomorf -gake dan -ake, serta -
gaken dan -aken, -qake dan -qaken terdapat pada kata dasar yang berakhir pada
vokal, sedang -ake dan -aken mengikuti kata dasar yang berakhir pada konsonan.
Apabila kata dasar berakhir pada bunyi vokal, maka setelah mendapat -qake atau -
qaken, bunyi vokal pada akhir kata dasar itu sering berubah. Dalam data hasil
rekaman ditemukan 2 data sebagai berikut
a. “Tak simpenake aku nek dibawa kamu mesti ilang “ R.II1.33
b. “cuma minta tolong buangake kok C.5

Kata simpenake dan buangake merupakan interferensi karena menggunakan
akhiran —ake pada bahasa Jawa untuk membentuk kata dalam bahasa Indonesia.
Bentuk dasar ketiga kata tersebut dalam bahasa Indonesia yaitu simpan dan
buang. Ketiga kata tersebut dalam bahasa Indonesia seharusnya simpankan dan
buangkan. Proses interferensi pada kedua kata di atas adalah sebagai berikut
-ake (alomorf bahasa Jawa) + simpen (kata kerja BI) > simpenake(simpankan)

buang (kata kerja BI) > buangake(buangkan)

C. Imbuhan gabungan
Dalam data hasil rekaman hanya ditemukan satu jenis penggunaan imbuhan
gabungan. Penggunaan imbuhan gabungan tersebut terlihat pada kalimat berikut,

a. “disebutke lho, biar jelas” R.IL.5

b. “dikirimake yo iso” R.111.30

c. “eh ho’o dikumpulake ngarep kae lho” R.111.43

Kata disebutake, dikirimake, dan dikumpulake merupakan interferensi

sebab kata ini menggunakan sufiksasi di- + ake bahasa jawa untuk membentuk
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kata bahasa Indonesia. Ketiga kata tersebut dalam bahasa Indonesia seharusnya
disebutakan, dikirimkan, dan dikumpulkan. Proses interferensi pada keempat kata

di atas adalah sebagai berikut

di- (alomorf bahasa Jawa) + sebut (kata kerja BI) + -ke/ake -> disebutake
kirim(kata kerja BI) dikirimake
kumpul (kata kerja BI) dikumpulke

4.2.1.2 Penggunaan Reduplikasi

Menurut Soepomo (1979:209-213), sufiks Jenis interferensi morfologi
selanjutnya adalah penggunaan reduplikasi. Menurut Soepomo (1979:205-207),
sufiks bahasa Jawa banyak menggunakan pengulangan (reduplikasi atau
duplikasi) di dalam proses morfologinya. Ada pengulangan utuh atau dwilinggo,
pengulangan utuh dengan dibarengi bunyi (dwilinggo salin suara), pengulangan
awal (dwipurwa), dan pengulangan akhir (dwi wasana). Pengulangan, dan
demikian juga pengimbuhan, memang sangat banyak terdapat di dalam bahasa

Jawa. Pengulangan dan pengimbuhan memang merupakan ciri-ciri khas yang

menandai bahasa-bahasa rumpun Austronesia. Penggunaan reduplikasi yang

ditemukan dalam data yaitu reduplikasi salin swara. Reduplikasi salin suara
adalah bentuk perulangan yang disertai dengan perubahan bunyi Berikut data
penggunaan reduplikasi siswa,

a. “Bongkar-bongker tas terus kenapa to?” C.3
Kata diatas merupakan interferensi sebab kata ini berasal dari kata bahasa
Indonesia bongkar yang mendapat pengulangan dwilingga salinswara dari bahasa

Jawa yait, bongker.
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4.2.1.3 Pemajemukan

Dalam bahasa Indonesia kerapkali didapati gabungan dua kata yang
menimbulkan suatu kata baru. Kata yang terjadi dari gabungan dua kata itu lazim
disebut kata majemuk. Tidak hanya bahasa Indonesia, bahasa Jawa pun memiliki
banyak sekali kata majemuk. Ada kata majemuk yang terdiri dari dua buah kata,
tiga buah kata, bahkan ada yang berbentuk camboran tugel(akronim)
pemajemukan dari potongan-potongan kata-kata komponennya. Dalam hasil
rekaman, peneliti hanya menemukan satu kata majemuk yaitu,

a. “Punya rumah gedong kok enak, aku malah takut” R.11.24

Kata rumah gedhong merupakan interferensi sebab kata ini berasal dari kata
bahasa Indonesia rumah yang mengalami pemajemukan dengan kata dari bahasa
Jawa yaitu gedhong (dalam bahasa Indonesia berarti mewah).

Uraian di atas menunjukkan bahwa siswa kelas III masih banyak
menyisipkan imbuhan bahasa Jawa ketika berbicara menggunakan bahasa
Indonesia. Peneliti melakukan wawancara kepada siswa yang sering
menggunakan afiksasi tentang alasan mengapa tidak menggunakan imbuhan
bahasa Indonesia ketika berbicara bahasa Indonesia dan siswa menjawab tidak
tahu imbuhan bahasa indonesia yang sejenis dengan imbuhan bahasa Jawa yang ia
gunakan. Hal ini terkait dengan penguasaan afiksasi siswa kelas 3 yang masih
belum lengkap.

4.2.2 Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya interferensi pada siswa kelas I1I

SD Tersan Gede 2, Salam berdasarkan hasil angket dan wawancara
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Sub bab ini membahas tentang hal-hal yang menyebabkan terjadinya
interferensi morfologi bahasa Jawa dalam kegiatan diskusi siswa. Pertama, faktor
kontak bahasa. MacKey(1968:554) menjelaskan bahwa kontak bahasa adalah
pengaruh bahasa satu kepada bahasa lain secara langsung ataupun secara tidak
langsung. Akibatnya terjadi kontak bahasa bagi pemakai bahasa adalah sering
timbul interferensi atau transfer. Hasil penelitian menunjukkan terjadinya kontak
bahasa yaitu pengaruh bahasa Jawa kepada bahasa Indonesia. Selain kontak
bahasa, menurut Weinrich (1970:64-65) ada beberapa faktor yang menyebabkan

terjadinya interferensi, antara lain

1. Kedwibahasaan peserta tutur. Kedwibahasaan peserta tutur merupakan pangkal
terjadinya interferensi dan berbagai pengaruh lain dari bahasa sumber, baik
dari bahasa daerah maupun bahasa asing. Hal itu disebabkan terjadinya kontak
bahasa dalam diri penutur yang dwibahasawan, yang pada akhirnya dapat
menimbulkan interferensi.

2. Tipisnya kesetiaan pemakai bahasa penerima. Tipisnya kesetiaan
dwibahasawan terhadap bahasa penerima cenderung akan menimbulkan sikap
kurang positif. Hal itu menyebabkan pengabaian kaidah bahasa penerima yang
digunakan dan pengambilan unsur-unsur bahasa sumber yang dikuasai penutur
secara tidak terkontrol. Sebagai akibatnya akan muncul bentuk interferensi
dalam bahasa penerima yang sedang digunakan oleh penutur, baik secara lisan
maupun tertulis.

3. Tidak cukupnya kosakata bahasa penerima. Perbendaharaan kata suatu bahasa

pada umumnya hanya terbatas pada pengungkapan berbagai segi kehidupan
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yang terdapat di dalam masyarakat yang bersangkutan, serta segi kehidupan
lain yang dikenalnya. Oleh karena itu, jika masyarakat itu bergaul dengan segi
kehidupan baru dari luar, akan bertemu dan mengenal konsep baru yang
dipandang perlu. Karena mereka belum mempunyai kosakata untuk
mengungkapkan konsep baru tersebut, lalu mereka menggunakan kosakata
bahasa sumber untuk mengungkapkannya, secara sengaja pemakai bahasa akan
menyerap atau meminjam kosakata bahasa sumber untuk mengungkapkan
konsep baru tersebut. Faktor ketidak cukupan atau terbatasnya kosakata bahasa
penerima untuk mengungkapkan suatu konsep baru dalam bahasa sumber,
cenderung akan menimbulkan terjadinya interferensi. Interferensi yang timbul
karena kebutuhan kosakata baru, cenderung dilakukan secara sengaja oleh
pemakai bahasa. Kosakata baru yang diperoleh dari interferensi ini cenderung
akan lebih cepat terintegrasi karena unsur tersebut memang sangat diperlukan
untuk memperkaya perbendaharaan kata bahasa penerima.

4. Menghilangnya kata-kata yang jarang digunakan. Kosakata dalam suatu bahasa
yang jarang dipergunakan cenderung akan menghilang. Jika hal ini terjadi,
berarti kosakata bahasa yang bersangkutan akan menjadi kian menipis. Apabila
bahasa tersebut dihadapkan pada konsep baru dari luar, di satu pihak akan
memanfaatkan kembali kosakata yang sudah menghilang dan di lain pihak
akan menyebabkan terjadinya interferensi, yaitu penyerapan atau peminjaman
kosakata baru dari bahasa sumber. Interferensi yang disebabkan oleh
menghilangnya kosakata yang jarang dipergunakan tersebut akan berakibat

seperti interferensi yang disebabkan tidak cukupnya kosakata bahasa penerima,
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yaitu unsur serapan atau unsur pinjaman itu akan lebih cepat diintegrasikan
karena unsur tersebut dibutuhkan dalam bahasa penerima.

5. Kebutuhan akan sinonim. Sinonim dalam pemakaian bahasa mempunyai fungsi
yang cukup penting, yakni sebagai variasi dalam pemilihan kata untuk
menghindari pemakaian kata yang sama secara berulang-ulang yang bisa
mengakibatkan kejenuhan. Dengan adanya kata yang bersinonim, pemakai
bahasa dapat mempunyai variasi kosakata yang dipergunakan untuk
menghindari pemakaian kata secara berulang-ulang. Karena adanya sinonim ini
cukup penting, pemakai bahasa sering melakukan interferensi dalam bentuk
penyerapan atau peminjaman kosakata baru dari bahasa sumber untuk
memberikan sinonim pada bahasa penerima. Dengan demikian, kebutuhan
kosakata yang bersinonim dapat mendorong timbulnya interferensi.

6. Prestise bahasa sumber dan gaya bahasa. Prestise bahasa sumber dapat
mendorong timbulnya interferensi, karena pemakai bahasa ingin menunjukkan
bahwa dirinya dapat menguasai bahasa yang dianggap berprestise tersebut.
Prestise bahasa sumber dapat juga berkaitan dengan keinginan pemakai bahasa
untuk bergaya dalam berbahasa. Interferensi yang timbul karena faktor itu
biasanya berupa pamakaian unsur-unsur bahasa sumber pada bahasa penerima
yang dipergunakan.

7. Terbawanya kebiasaan dalam bahasa ibu. Terbawanya kebiasaan dalam bahasa
ibu pada bahasa penerima yang sedang digunakan, pada umumnya terjadi
karena kurangnya kontrol bahasa dan kurangnya penguasaan terhadap bahasa

penerima. Hal ini dapat terjadi pada dwibahasawan yang sedang belajar bahasa
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kedua, baik bahasa nasional maupun bahasa asing. Dalam penggunaan bahasa
kedua, pemakai bahasa kadang-kadang kurang kontrol. Karena kedwibahasaan
mereka itulah kadang-kadang pada saat berbicara atau menulis dengan
menggunakan bahasa kedua yang muncul adalah kosakata bahasa ibu yang

sudah lebih dulu dikenal dan dikuasainya.

Secara garis besar hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang
mempengaruhi interferensi morfologi siswa adalah kontak bahasa. Kontak bahasa
terjadi di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Di bawah ini adalah
kesimpulan dari angket yang telah diisi oleh siswa serta hasil wawancara yang

dilakukan peneliti dengan guru bidang studi bahasa Indonesia.

1. Faktor Individu

Berdasarkan hasil angket siswa, dapat disimpulkan bahwa dalam kehidupan
sehari-hari sebagian besar dari siswa merasa kesulitan menggunakan bahasa
Indonesia. Hal ini disebabkan karena siswa jarang menggunakan bahasa Indonesia
baik bahasa Indonesia baku maupun tidak baku. Mereka lebih sering
menggunakan bahasa Jawa.
2. Faktor lingkungan keluarga

Keluarga sangat berperan terhadap penggunaan bahasa siswa karena bahasa
pertama didapat dari keluarga. Bahasa pertama sangat berpengaruh terhadap
penggunaan bahasa ketika siswa berkomunikasi dengan orang lain. Dari hasil
angket, sebagian besar siswa lebih banyak menggunakan bahasa Jawa ketika

berkomunikasi dengan anggota keluarga yang lain.
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3. Faktor lingkungan sekolah

Pada umumnya, anak-anak memperoleh pembelajaran bahasa Indonesia di
sekolah. Dari hasil angket terlihat bahwa sebagian besar siswa sudah
menggunakan bahasa Indonesia ketika berbicara dengan bapak/ibu Guru. Namun,
mereka masih menggunakan bahasa Jawa ketika berbicara dengan teman baik saat
di dalam maupun di luar kelas.
4. Faktor lingkungan masyarakat

Disamping lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah, pemakaian bahasa
di lingkungan masyarakat juga menjadi salah satu faktor yang menyebabkan
interferensi. Penggunaan bahasa di lingkungan masyarakat mencakup penggunaan
bahasa ketika berkomunikasi dengan teman bermain, tetangga, dan orang yang
lebih tua. Dari hasil angket terlihat bahwa hampir seluruh siswa masih
menggunakan bahasa Jawa ketika berbicara dengan teman, orang yang lebih tua,
dan yang lebih muda.
5. Hasil wawancara

Peneliti melakukan wawancara dengan guru bidang studi bahasa Indonesia.
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti menyimpulkan beberapa hal, yang
pertama tentang kondisi penggunaan bahasa Indonesia siswa. Kondisi penggunaan
bahasa Indonesia siswa masih perlu diperbaiki karena masih banyak siswa yang
menggunakan bahasa Jawa ketika berbicara di sekolah. Kedua, sebagian besar
guru di SD Tersan Gede masih menggunakan dua bahasa yaitu bahasa Indonesia
dan bahasa Jawa ketika mengajar untuk mempermudah siswa memahami materi

pelajaran yang guru sampaikan. Ketiga, kesulitan menggunakan bahasa Indonesia
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penuh disebabkan kurangnya kebiasaan menggunakan bahasa Indonesia dengan
baik dan benar. Untuk mengatasi hal tersebut, guru harus memotivasi siswa untuk

lebih memaksimalkan penggunaan bahasa Indonesia.
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BAB V

PENUTUP

Bab ini akan membahas mengenai kesimpulan dan saran. Kedua hal tersebut dibahas

dalam sub bab berikut ini.

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab IV, dapat
peneliti menyimpulkan beberapa hal yaitu:
5.1.1 Jenis Interferensi Morofologi
Jenis interferensi morfologi bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia melalui

kegiatan diskusi pada pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas III Sekolah Dasar
Negeri Tersan Gede 2, Salam yaitu afiksasi, reduplikasi, dan pemajemukan.
5.1.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Interferensi

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya Jenis interferensi morfologi bahasa
Jawa ke dalam bahasa Indonesia melalui kegiatan diskusi pada pembelajaran bahasa
Indonesia siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri Tersan Gede 2, Salam yaitu faktor
individu, faktor keluarga, faktor lingkungan sekolah, dan faktor lingkungan

masyarakat.

68
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5.2 Saran

Penelitian ini merupakan suatu bukti bahwa interferensi masih terjadi di
beberapa sekolah khususnya ditingkat Sekolah Dasar. Berdasarkan hasil penelitian
ini, peneliiti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
a. Bagi pengajaran bahasa Indonesia

Hasil penelitian memberikan gambaran mengenai fenomena kebahasaan
(khususnya interferensi) yang terjadi pada siswa ditingkat sekolah dasar. Dengan
demikian, pengajaran bahasa Indonesia di sekolah diharapkan menjadi lebih baik
dengan menentukan metode-metode yang tepat dalam pembelajaran bahasa sehingga
tujuan kurikulum dapat tercapai dan interferensi pada siswa semakin berkurang.
b. Bagi sekolah

Hasil penelitian ini memberikan informasi mengenai interferensi bahasa yang

terjadi pada siswa. Kebijakan untuk menggunakan bahasa Indonesia disekolah antar
warga sekolah setidaknya lebih ditingkatkan. Sehingga penggunaan bahasa Indonesia
di sekolah menjad lebih baik.
c. Bagi guru bahasa Indonesia

Guru bahasa Indonesia diharapkan lebih memperhatikan dan meningkatkan
pembelajaran mengenai kosa kata, struktur, dan kalimat dalam bahasa Indonesia
secara tepat dan jelas terutama pada siswa-siswa yang masih duduk di tingkat
Sekolah Dasar. Pada usia Sekolah dasar ini umumnya siswa mulai mengenal dan
belajar bahasa kedua (Bahasa Indonesia). Selain itu dalam kegiatan belajar mengajar,

guru setidaknya mulai mengurangi penggunaan dua bahasa secara bergantian.
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d. Bagi peneliti lain

Penelitian ini membahas tentang interferensi morfologis Bahasa Jawa dalam
pemakaian bahasa Indonesia lisan siswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberi
bahan penelitian lain untuk pengembangan penelitian sejenis, misal penelitian untuk
mengadakan perbandingan interferensi yang dilakukan oleh siswa-siswa berbahasa
pertama bahasa Jawa dengan siswa-siswa yang berbahasa pertama bahasa Indonesia

di lingkungan masyarakat Jawa.
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Lampiran 1

TRANSKRIP REKAMAN dan CATATAN PENELITI

Transkrip rekaman 1

1.

AU

10.
11.
12.
18,
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.

Sudah semua? Sudah.

Eh Wahyu, Wahyu.

Ada yang belum jelas? Sudah.

Nomor satu, bacalah teks dibawah ini! sudah mengerti? Sudah.
Soal nomor dua menjawab pertanyaan ya? Ya.

Soal ke tiga nanti membuat kalimat.

Sekarang kalau sudah mengerti silahkan dikerjakan, kerjasama, ngomong boleh tapi jangan
keras-keras ya.

Di SD Gelangan 2

Ki G-ne kecil

Huruf g-ne kamu tulis

SD-ne nggak gitu

Gelangan, gelangan

Gelangan 2 wi lho

Gelangan 2, gelangan 2 Magelang, Magelang.

Nomer loro. Mengapa dika berangkat sekolah berjalan kaki, karena rumah dika dekat dengan...
Temane belum ketemu, sek aku cari

temane iki gilo, temane senam, ki temane ki

Iki ora ming iki thok

Pada hari sabtu

Ke’i foto, kono malah koyo ngono, ke’i foto, ke’i foto

Aku mau fotonan, ikut, ikut

Eh kono nggo hp nggo hp, kene malah apik

Sing wedok ora ono

Kono rekamane apik’e

Ini jelas ya rekamane

Ah yo rapopo

Sing penting kene ono

Kene mah fotonan

Kono hp malahan

Karena karena rumah dika dekat dengan sekolah
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31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42.
43.
44.
45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.
57.
58.
59.
60.
61.
62.
63.
64.
65.
66.
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Jalan kali, jalan kali

Wabh ki angel ki kon mbuat kalimat

Sekolah ngendi to iki

Yojo po ngendi yo

Ming gampang-gampang

Paragraf we pararaf

Kalo nomer enam ini mbuat paragraph

Iki malah jalan kali

Ah cah wedok genahi

Wah cah wedok ki ra warai

Tidak hanya tanya

Nomer tiga

Eh kene nggo batu po

Jangan dipegang ya

Mengerjakannya tidak usah terburu-buru waktunya masih banyak
Karena, karena

Yo mengko diapek-apekke

Kae kok dingonokke wek dewe kok ora yo?

Yo kareppe mbakke, ojo senggol lho ojo senggoopo?kan ini tapi buku matematikane
o?kan ini tapi buku matematikane

Setiap hari apa disekolah dika diadakan kegiatan menbersihkan sekolah?
Sek tak golekke ren

Setiap hari jumat

Jumat

Hari jumat

Eh ojo senggol

Isine hari jumat

Ho’o ki apik lho ren

Eh tak andani

Dika dan kelas tiga lainnya mendapat tugas apa?
Untuk membersihkan selokan

‘Wuh dowo

Kok elik

Opo isine mau kae

Eh ra bareng-bareng aku ra krungu

Untuk, seng apik lho Nit

75



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

67. Gene iso apik to

68. Nita iso apik

69. Ya Allah

70. Untuk membersihkan

71. Kekke tengah-tengah tow

72. Membersihkan

73. Membersihkan opo?

74. Membersihkan selokan

75. Rapopo sing penting nulis

76. Selokan samping sekolah

77. Lekuwis to

78. Disamping sekolah

79. Pulpenku endi?

80. Wis titik

81. Siswa kelas berapa yg mendapat tugas membershkan halaman sekolah yang tergenanmg air?
82. Lima dan enam

83. Kelas lima dan enam

84. Lima ne ki ditulis ongko po? ho’o

85. Kelas lima dan enam

86. Ojo njagongi aku terus tow

87. Apa yang dilakukan dika dan siswa lainnya setelah melakukan tugas?
88. Aku iki tow

89. Dika dan siswa lain mencuci tangan

90. Mencuci tangan

91. Mencuci tangan dan

92. Hayo to mencuci tangan dan masuk kelas
93. Uwis masuk kelas

94. Saiki tak warai yo

95. Eh ngene ki, pada hari Jumat

96. Ho‘o rapopo Wik

97. Eh Ren pada hari sabtu

98. Coba dibaca

99. Selamat mengerjakan, ok

100. Pada hari Sabtu saya dan teman-teman sedang
101. Thi

102. Lek tulis po piye
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103. Pada-ne dikasih tanda setrip lho

104. Pada hari sabtu

105. Nek hari ki gede ora to?gede hari og

106. Sek sek manut kene ono hari, Jumat gede
107. Hari ne gede ora?ora cilik

108. Kek kene yo

109. Sabtune besar lho

110. Ora popo gede

111. Pada hari sabtu saya dan teman-teman sedang melaksanakan senam
112. Sudah selesai? belum, kalo belum dilanjutkan
113. Halo...nek kamera di sini bisa buat motret
114. Kae nggo hp

115. Nek kene lak iso nggo moto

116. Teman

117. Sing apik to ren

118. Bola-bali

119. Dan teman-teman

120. Saya dan teman-teman sedang

121. Eh kok melaksanakan

122. Pada hari sabtu saya dan teman-teman sedang melaksanakan senam
123. Ho’o

124. Trus piye jal?

125. Nganu

126. Temannya dibantu

127. Halo

128. Nama saya Ari

129. Eh saiki

130. Halo

131. Ra ngawure ra ngawur

132. Ini mbak

133. Apa ini dibaca

134. Senam supaya apa?

135. Kami mengikuti, Saya dan teman-teman mengikuti senam pagi agar badan menjadi? sehat
136. Ya buat yang beda jangan sama

137. Aduh

138. Hayo apa
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139.
140.
141.
142.
143.
144.
145.
146.
147.
148.
149.
150.
151.
152.
153.
154.
155.
156.
157.
158.
159.
160.
161.
162.
163.
164.
165.
166.
167.
168.
169.
170.
171.
172.
173.
174.

Kalau senam pakai seragam sekolah atau kaos?

Kaos

78

Yang mengikuti senam siapa? pak guru, pak guru dan teman-teman, pak guru dan murid-murid

Ho’o pinter og

Saiki Ari

Aku uwis

Gek kukur-kukur

Eh milih kelompoke di hitung

Eh eh kelompoke kono ketok og piye
Tow kelompoke kono ketok to, burek galo
Opo jal?

Ada yang sudah selesai? belum
Sampai nomor berapa?

Tiga

Kami putra putri bangsa Indonesia

Saya mengikuti senam pagi supaya badan menjadi sehat

Pinter og
Opo yo

Pak guru dan murid-murid mengikuti

Senamnya dimana? dihalaman sekolah atau dilapangan?

Eh ho’o

Gampang to? iya

Pak guru g-ne gede

Mengikuti senam pagi di halaman
Ngono wae

Kono wis tekan piro?

Tak sulap menjadi jelek
Lapangan itu ada didepan kelas
Pak guru dan murid-muridnya
Wan iwan

Lanjutkan kurang tiga lagi

Saya kesini sudah dapat empat kalimat ya
Waow macan waow

Walike

Macan ki macan

Adoh
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175. Pak guru dan murid-muridnya mengikuti senam dihalaman sekolah
176. Ahihihihi

177. Kuwi lho

178. Entuk limo po?

179. Lho kok baru empat

180. Ayo ayo

181. Siapa yg sudah selesai? belum

182. Jangan dipencet

183. Sudah? belum

184. Saya mengikuti senam pagi disekolah
185. Cepet nggon ari sing ketoro

186. Saya mengikuti senam pagi disekolah
187. Wis rampung po Ma? uwis

188. Saya mengikuti senam pagi dihalaman sekolah
189. Iki uwis

190. Mengikuti senam pagi

191. Uwis

192. Saiki kene ki orapopo

193. Nganu

194. senam pagi itu dilaksanakan pada hari
195. wis rampung

196. mbak, mbak sudah rampung

197. soalnya disimpan ya? ya

198. setelah ini pelajaran apa?

199. Matematika?

200. Eh komputer

201. Istirahat

202. Jam brp sebelas istirahat

203. Jam seb

204. Habis ini bel langsung istarahat?iya
205. Pulangnya jam?

206. Setengah satu

207. Kelas tiga pulangnya setengah satu
208. Komputer apa? ngetik? iya

209. Bisa? bisa

210. Ini juga diketik lho pake komputer
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211. Besok kalau sudah belajar komputer lama bisa ngetik kayak gini

212. Nanti bisa kasih gambar

213. Nanti disini misalnya tulisan trus disini ada fotonya

214. Makanya kalau belajar komputer kalau gurunya menjelaskan didengarkan
215. Ini juga pakai komputer

216. Siapa lagi yang sudah selesai?

217. Sudah

218. Yang sudah dikumpulkan

219. Siapa lagi?

Transkrip rekaman 2

1. Jangan dipegang ya

2. Tulis

3. Cepet tulis

4. Di SD Gelangan 2 magelang
5. Kosik

6. Di magelang

7. Sudah? sudah

8. Sudah semua? belum
9. Makane Cepet to

10. belum

11. DiSD

12. Ada yg belum jelas?
13. Ada yang belum jelas
14. Gelangan dua

15. Gek ngisi

16. Kamu aja yang ngisi
17. Jawaban

18. Iki ngopo to

19. Sudah mengerti? suda
20. Wah iki salah

21. Nggak apa-apa

22. Nggakpapa

23. Iki

24. Cepet to

[\
hdl

Aku liat dulu to



26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42.
43.
44,
45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.

53

54.
55.
56.
57.
58.
59.
60.
61.
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Anggota kelompok siapa ditulis
Siapa

Sekarang kalau sudah mengerti silahkan dikerjakan

Bayu, Bayu

Tian

Sri

Ditipe-x War

Uwis ora popo wah

Iki

Iki punyakku

Aku teko manut

itu

Bayu bayu

Sokor, Makane jangan jalan-jalan terus
Halah emm

bayu

Tapi mengko jawabane tulisane le apik
Iki opo

Aku juga apik

Sri

Iki opo isiane jawaban

satu

Jawaban 1

SD 2 eh Gelangan

Iki ki ngene

Opo yo pa aku wae sing nulis

Sing apik

. Tulisane Arif besar tapi latin ya

Halah

Gelangan 2 Magelang
M-e gede

Halah Sing apik to par
Alah wis to menengo
Sing penting sing iki apik
Saiki sopo

Saiki aku

81



62.
63.
64.
65.
66.
67.
68.
69.
70.
71.
72.
73.
74.
75.
76.
77.
78.
79.
80.
81.
82.
83.
84.
85.
86.
87.
88.
89.
90.
91.
92.
93.
94.
95.
96.
97.
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Mengapa dika pergi ke sekolah berjalan kaki?

Karena rumah dika, karena rumah dika dekat dengan sekolah

Muni piye?

Karena, karena yo mengko tak genti dewe wae
Karena., nyoh kw wae Pan

Ah kamu aja

Karena rumah, rumahe gede nggak? ora ora kecil kecil
Karena opo?

Rumah eh eh

Karena rumah dika njur dekat, dekat, dekat
Dekat, dekat sekolah

Dekat dengan sekolah

Aku aja yang nulis

Aku aja

Setiap hari

Wew apik e

Iki

Setiap hari

Apa ini

Membersuhkan halaman sekolah yg tergenang air
M-e gede

Iki lho

Iki wae nyo

Iki iki iki

Iki kurang h

Lek uwis

Membersihkan halaman sekolah yang tergenang air
Halaman sekolah

Yang, yang

Ah meneng

Yang Tergenang air

Aku aja

Pulpennya punya siapa ini

Aku

Tergenang air

Dika dan siswa kelas tiga lainnya mendapat tugas apa?

82
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99.

100.
101.
102.
103.
104.
105.
106.
107.
108.
109.
110.
111.
112.
113.
114.
115.
116.
117.
118.
119.
120.
121.
122.
123.
124.
125.
126.
127.
128.
129.
130.

131

132.
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83

Mendapat tugas

Membersihkan, membersihkan, membersihkan, membersihkan, membersihkan,, membersihkan
sekolah eh selokan disamping sekolah

Siswa kelas berapa yg mendapat tugas membersihkan halaman sekolah yg tergenang air?
Lima dan enam, lima dan enam, lima dan enam, lima dan enam,
Apa yang dilakukan?

Mencuci tangan dan kembali ke kelas

Opo to?

Lima dan enam

Apa yang dilakukan dika dan siswa lain setelah melaksanakan tugas mereka?
Mencuci

Mencuci tangan

Le omong rasah banter-banter

Dan kembali

Kembali

Ho’o

Masuk, masuk, masuk

Sekolah eh salah masuk kelas

Ah salah

Rian, Rian kowe nggowo iki to ning lacimu? orak

Uwis ah

Lebar kelas opo?

Untuk

Mengikuti, mengikuti, mengikuti pelajaran

Eh eh iki kurang e

Kurang i piye?

Uwis og ngono

Apa ini apa paragraf?

He he galo kae, kene wis tekak kae

Aku tau ini buat apa

Iki kon buat paragraf

Bikin cerita

Disebutke lho, biar jelas

. Yang ada

Sek sek aku wae aku wae



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
84

133. Mbak mbak ini

134. Membuat kalimat

135. Tau kalimat nggak?

136. Hari ini hari jumat,itu kalimat

137. Membuat berapa itu? enam

138. Bisa dari ini

139. Misalnya, disekolah saya setiap hari jumat diadakan senam.lalu yang mengikuti senam itu adalah
pak guru ada semua siswa ya? ya

140. Aku, aku ngerti

141. Aku wae sing nulis

142. Tulisanmu uelik

143. Pada eh pa e eh ngisor kene

144. Kene lakyo keno to?

145. Opo arep? kei satu ora?

146. Pada

147. Kasih satu atau nggak

148. Itu kan tulisan nomer tiga

149. Ha ini nomer dua

150. Lek uwis to iki

151. Iki lo gek kon crito

152. Pada hari, pada hari jumat, setiap, sek

153. Desi ki meneng yo!

154. Pada hari jumat

155. Opo?

156. Diadakan, diadakan, diadakan senam masal

157. Masal?

158. Ha tenan og

159. Nek wong dusun ke lak senam masal to?

160. Diadakan senam masal tekoan

161. Wis rapopo

162. Njur ngopo

163. Lek uwis olah raga ngono to

164. Senam ngono to

165. Ada pak guru

166. Afan, Afan

167. Opo njuran
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168. Afan, Afan

169.Afan dikasih tau nggak percoyo

170. Itu apa itu

171. Kayak gini to?

172. enam kalimat

173. Ini kan satu kalimat, nah buat lima lagi

174. Misalnya pada hari jumat diadakan senam
175. Titik?

176. Senam masal? nah senam masal

177. Saya dan teman-teman saya mengikuti senam itu
178. Titik dulu titik

179. Saya dan dan ahhh dan teman-teman,tapi disebutke lho, mengukiti eh pak guru
180. Saya dan teman-teman mengikuti senam
181. Iki siswa kelas lima dan enam

182. Eh kan teman-teman, sama aja teman-teman
183. Nanti habis ini titik lagi

184. Ini, ini ada yang belum dikasih titike

185. Ah kowe ramin tok og

186. Pada pada pada hari senin diadakan upacara
187. Wong tentang senam og malah upacara

188. Dowo tenan, lha wi Dika wi lo

189. Ha iki diwoco

190. Dika dan teman2 yang lain mencuci tangan dan kembali ke kelas untuk mengikuti pelajaran
191. Lek uwis

192. Ki lho matane ning kene

193. Gaul og le

194. Wis diganti og piye

195. wuah

196. Saiki wis diganti

197.Matane merah kaya bangun tidur

198. Gaul og

199. Ra ming ndelokke wae

200. Ora og ak ming iki

201. Lek uwis

202. Tugas dika, tugas dika dan teman-teman

203. Tugase ra ditulis
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204. Dowo tenan lho iki dik

205. Geli-geli

206. Dan teman-teman yang

207. Tugase enam tapi panjang-panjang
208. Edan panjang banget

209. Yang lain

210. Hayo og

211. Yang lain mencuci tangan dan kembali masuk ke kelas untuk mengikuti pelajaran
212. Bener to Magelang-e cilik

213. Disebutke lho, mengikuti eh
214. Wan kowe mau dunekke karo Ayuk Wan
215. Paragrafe udah selesai po?

216. Hayo bener og

217. Sek sek

218. Wis ra ndlongop gambar

219. Pelajaran

220. Podoe

221. pelajaran

222. Wis to

223. Podo to ki

224. Ak siji mbokan

225. Kowe ik

226. Pelajaran

227. Uwis?

228. Uwis to

229. Ada yang sudah selesai? belum
230. Kalau belum dilanjutkan

231. Wis to iki wis to

232. Ming garek ikine telu

233. Kon nggawe ename

234. Le muni telu kui lho

235. Lha kon gawe paragrafe

236. Eh enem wae

237. Hayo enen, hayo enem

238. Ki karate opo opo ki?

239. Iki senam iki



240.
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242.
243.
244,
245.
246.
247.
248.
249.
250.
251.
252.
253.
254.
255.
256.
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263.
264.
265.
266.
267.
268.
269.
270.
271.
272.
273.
274.
275.
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Lif saiki kowe sing nulis

Ra usah

Aku raiso ak

Gentian wi

Iki gek ngopo to?

Senam, senam po iki?

Setiap hari jumat ada senam masal
Ho ho’o ho’o

Trus piye?

Titik

Njur nggawe meneh

Gawe neh

Setelah senam masal aku mengikuti pelajaran
Kosik pelajarane ki keri dewe
Sek aku gek arep iki

Itu adalah

Setiap jumat ada senam masal
Ho’o

Setiap hari jumat ada senam masal
Apik e tulisane

Apik po?

Setiap hari jumat

Nomer telu Pan

Lek uwis og setiap hari jumat
Hayo abc ning kene

Mau takon

Wah iki komputer

Kowe ki semang ngene
Takon wae yo

Gelem pora?

Moh ra ndelok og

Setiap hari jumat to

Mbak mbak mbak

Adoh

Eh awas ono irfan ada irfan

Cepet meneh
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276.
277.
278.
279.
280.
281.
282.
283.
284.
285.
286.
287.
288.
289.
290.
291.
292.
293.
294.
295.
296.
297.
298.
299.
300.
301.
302.
303.
304.
305.
306.
307.
308.
3009.
310.
311.

Ojo, 0jo, 0jo

Pelan-pelan tidak usah buru-buru
Pelajarane habis ini apa?

Itu lho diliat di tembok
Computer to?

Itu hari apa?

Oalah ngerti

Loro-loro

Jiro

Nek dowo?

Dowo yo loro

Kayaknya takon mbake wae
Mbak mbak mbak cepet mbak mbak
Disekolah diadakan senam masal
Apuse kokon dao

Yarabe soresoreri

Lupenso barirema bamipase
Harapase aswarafa

Gabh lo nek kowe

Gulo

Ha iki nek dipek ak milih iki
Mbak

Cepet to

Mbak kei abc-ne gak

Nggak disambung aja

Satu kalimat titik kalimat lagi titik.
O seperti itu

ngerti

Ini satu kalimat

Itu buat enam

ngono ho’o

Aku tau tau tau

ngerti

Ndelok iki

Ada yang sudah selesai?

Belum

88
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312. Sampai noimer berapa?

313. Tiga-tiga

314. Lanjutkan

315. Tiap hari jumat

316. Disekolah

317. Disekolahe uwis

318. Diadakan

319. Titik

320. Terus

321. Setelah senam masal

322. Disekolah

323. Yo ora og

324. Jumat

325. Yo koe ngono

326. Tiap hari jumat diadakan senam masal
327. Yo mikir bareng-bareng

328. Kowe nggolek kene ak nggolek kene
329. Dilut ki lak okeh to

330. Tulisane nggak bisa dibaca dia mbak
331. Setelah senam masal aku mengikuti
332. Sek sek ngene

333. Piye pesanane

334. Setiap hari jumat kami melaksanakan senam masal
335. Hayo iki uwis

336. Setelah senam masal saya mengikuti pelajaran
337. S-e yo kudu gede

338. telah pelajaran aku istirahat sampai
339. Iki tambai Ani og

340. Setiap hari jumat ani melaksanakan senam masal
341. Ha kowe mau ora ngono

342. Kalimat pertama bagaimana?

343. Tambabhi kalimat dua

344. Boleh og

345. Boleh

346. Melakukan senam dimana ini?

347. Dihalaman sekolah



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

348. Disekolahe itu jawaban kok

349. Lek uwis

350. Sik sik

351. Saya senam dihalaman sekolah

352. Yo titik

353. Sak kalimat titik

354. Ngene trus titik

355. Siapa yang sudah selesai?

356. Hoo ndakra ning kene amau

357. Piye nek ning kene ki

358. Podo ngene ki lho

359. Sudah?

360. Belum

361. Cepet iki ki mepet iki ki

362. Senam itu diadakan di halaman sekolah
363. Senam itu

364. Lek uwis

365. Di halaman

366. Sekolah

367. Wis titik

368. Opo meneh?

369. Semua siswa melaksanakan, mengikuti senam masal
370. Oh hoo

371. Mengikuti senam masal

372. Semua kelas tiga

373. Setiap hari jumat diadakan senam masal
374. Semua siswa mengikuti senam itu

375. Senam masal

376. Yo ngono wae lah

377. Muni piye?

378. Semua siswa melaksanakan senam masal itu
379. Ak yo iso

380. Senam masal itu og

381.Kalimat ini dan itu nyambung

382. Huum haru gitu

383. Nek aku yo orak
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384. Kok ora piye to

385. Semua siswa melaksanakan senam itu
386. Senam tu adalah

387. Sek, sek, sek

388. Senam itu

389. Iki iki lak iso mrene to

390. Ini pakai baju apa

391. Olahraga

392. Memakai pakaian olahraga

393. Semua murid-murid

394. Memakai baju

395. Memakai pakaian olahraga

396. Eh

397. Yang memimpin adalah pak guru
398. Yang memimpin senam itu adalah pak guru olahraga
399. Wis rampung durung jik

400. Ada yang sudah selesai?

401. Buset

402. Hurung

403. Yang mengikuti senam itu

404. Yang sudah dikumpulkan

405. Meh arep rampung ki

406. Kurang siji

407. Opo?

408. Wes lek goleki neh

409. Setelah itu semua murid berganti pakaian
410. Mosok ning kono kui ucul-ucul

411. Lek uwis

412. Rasah nganggo ngono to dik mesakke
413. Masing-masing ngono po

414. Wis rampung

415. Pesenane bu guru uwis durung

416. Wehke kono

417. Nyo ki wehke

418. Aku iki kok

419. Ak iki og
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420. Walah

421.Pelajarane mulai, mulai ssstttt

422. Mulai apane?

423. Pelajarane

424. Wooo0000 ngapusi

425. Ah males

426. Rip kowe iki nyo

427. Sudah? Sudah

428. Ngopo to gorak-garuk terus, gatelen po kowe

Transkrip rekaman 3

1. Sekarang dengarkan penjelasannya dulu ya sebelum mengerjakan

2. Ya

3. Baru ngisi pensil ini lho

4. Pensil kok di isi

5. Cepet dikerjakan jangan cuma lihat gambare
6.  Gek nyabut rumput

7.  Eh ojo ndemek-ndemek ndak diseneni mbak’e
8.  Sudah jelas semua?

9.  Sudah

10. Wis mudeng po kowe

11. Uwis og, kowe kui ra mudengan hahaha
12. Wah jan sukanya nyubit to kamu

13. Sek to meneng ngrungokke kae lho

14. Silahkan dikerjakan

15. Yo dikerjakan yo

16. Geser sitik ak meh tibo ki

17. lyo ki lho uwis

18. Nis tolong tutupake tasku

19. Malah bukai

20. Nggak kok

21. Kamu aja yang bukai

22. Cepet tulisen jawaban nomer enam

23. Sopo tulisane sing paling apik?

24. Ak wae

25. Hahaha tulisanmu kotak-kotak og



26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42.
43.
44,
45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.
53.
54,
55.
56.
57.
58.
59.
60.
61.
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Wis aku wae

Nama kelompok ditulis sek

Nyo ditulis dewe-dewe wae ndak salah
Yo kene aku sek

Nomer satu, di mana Dika bersekolah?
SD Gelangan 2

Magelange ditulis ora?

Ditulis ae ben lengkap

Yo

Wis lanjut

Nomer dua, Mengapa Dika berangkat sekolah dengan berjalan kaki?
Sek tak goleki jawabane

Ki jawabane

Dika pergi ke sekolah berjalan kali karena rumah Dika dekat dengan sekolah.

Awas jangan deket-deket nyolok mata
Ki anak SD-ne do resik-resik ho’0?
Huum kui

Heh kok malah nggunting itu to
Bagus to

Jelek , jelek

Awas tanganku ketindih, aduh!

Aduh

Awas

To tenan to

Sudah belum nomer duane?

Lompati sek wae nek raiso

Uwis tak tulis kok

Cepet jawab

Walah kok susah-susah

Wong jawabane ada di bacaan kok
Tak kiro angel-angel jebule gampang
Rene Fi ambilo rene

Nomer tiga saiki

Digarap to ojo ming do wolak-walik nomer tiga
Ndi to nomer 3

Ki lho
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62.
63.
64.
65.
66.
67.
68.
69.
70.
71.
72.
73.
74.
75.
76.
77.
78.
79.
80.
81.
82.
83.
84.
85.
86.
87.
88.
89.
90.
91.
92.
93.
94.
95.
96.
97.
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Ealah ra weruh to hahaha

Setiap hari apa disekolah Dika diadakan kegiatan membersihkan sekolah?
Di delok ning bacaan jawabane

Jumat

Huum Jumat

Ndang ditulis Jumat

Wis

Nomer papat saiki

Kerjaanmu ming tura-turu wae

Ora og ak moco

duitmu ilang ho’o ri wingi?

Ho’o e pas buang bungkus duitku melu kebuang sewu
Asem tenan

Terus duitmu yang kebuang kamu ambil lagi nggak?
Yo nggak

Kok nggak to

Eman-eman

Njuk ngaso kepindo ora jajan aku

Heh ndang nomer papat dijawab

Yo yo yo

Dika dan siswa kelas 3 lainnya mendapat tugas apa?
Ora rene-rene to

Mbak ini lho kelompoke sana nyontek

Tidak boleh hayo

Sudah kembali ketempat masing-masing
Dikerjakan dengan tempat satu kelompok

Iki ITho mbak, kelompoke sana nyontek

Bilango mbak e nanti kan mbake ke sini

Panggil to

Cepet panggil

Mbak mbak

Ya sebentar

Nggarap ini dulu

Nomer empat jawabane, eh bukan bukan

Wooo

Piye to
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98.
99.

100.
101.
102.
103.
104.
105.
106.
107.
108.
109.
110.
111.
112.
113.
114.
115.
116.
117.
118.
119.
120.
121.
122.
123.
124.
125.
126.
127.
128.
129.
130.
131.
132.
133.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Sek sek

Apa ini?

Gek diwoco ki lho

Nah ini

Bentar to tulise pelan-pelan

Eh nek kerja bakti nggon dewe cah lanang kerjane abot-abot yo
Yo ben rapopo

Kamu nggambar apa ri?

ini nglukis bukan nggambar

Podo wae

Wis urung le nulis?

Uwis

Saiki kon ngopo?

Buatlah sebuah pararaf yang berisi 6 kalimat dengan tema senam pagi!
Kon mbuat paragraf

Ho’o ki

Iki dikirim iso ora?

Mbayar berapa yo?

Dikirimake lewat TIKI kan lebih cepet
Isora

Iso

Eh enam kalimat lho, akeh tenan

Kui omahe sopo he?

omahku

Ah ngapusi

Punya rumah gedong kok enak, ak malah takut
Ah ra penak

Yo penak

Ono kolam renange

Nek omahmu koyo kandang pitik hahaha
Ki og iso tekan adoh ya

Eh wingi kae ngopo to kok rame-rame
Oh ho’o

Mboh ra ngerti

Mau nyuri ketahuan trus diajar

Oh ho’o po
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134.
135.
136.
137.
138.
139.
140.
141.
142.
143.
144.
145.
146.
147.
148.
149.
150.
151.
152.
153.
154.
155.
156.
157.
158.
159.
160.
161.
162.
163.
164.
165.
166.
167.
168.
169.

Tenan

Wong ak nonton

Aku ora oleh nontone

Maling opo to

Maling beras paling hahaha

Beras sagkilo berapa to?

Sitik tenan

Afan dikasih tau nggak percoyo
Ndang digarap

Malah do crito

Wah jawabane kono akeh-akeh

Ki dibarengake wae ben cepet

Piye ki paragrafe

Tanyao mbake aja daripada salah
Bukune ari kok di sini

Keaambil tadi tapi udah tak kasih lagi
Mbak

Mbak mbak

Tanya mbak

Ya ya sebentar

Ini gimana to mbak

Dibaca dulu soalnya

Buatlah sebuah pararaf yang berisi 6 kalimat dengan tema senam pagi!
Jadi, kalian buat satu paragraf berisi enam kalimat
Oalah buat enam kalimat to

Iya betul

Sudah mengerti?

Sudah mbak

Mesakke yo mbake ket mau rono rene
Yo rapopopo

Ayo digarap ndak selak entek waktune
Bingung gimana mulaine paragraph pertama
Ngene wae

Disekolah diadakan senam

Ho’o ho’o ngono wae

Cepet-cepet tulis

96



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

170.
171.
172.
173.
174.
175.
176.
177.
178.
179.
180.
181.
182.
183.
184.
185.
186.
187.
188.
189.
190.
191.
192.
193.
194.
195.
196.
197.
198.
199.
200.
201.
202.
203.
204.
205.

Ok tak tulis

Trus opo meneh yo

Senam diadakan pagi hari
Kowe kok pinter

Pinter nuw aku

Opo mau?

Senam diadakan pagi hari
Njuk opo meneh

Alon-alon to wah

Iyo iyo

Gantian kowe sing mikir
Bapak dan ibu guru juga ikut senam
Ho’o ho’o kui

Bentar tak tulise

Bapak

Bapak dan ibu guru

Huum

Bapak dan ibu guru opo mau
Ikut senam

Ikut senam

Ikut opo mengikuti?

Ikut wae ki wis tak tulise
Yowis rapopo

Kurang pirang kalimat?

Telu

Wah iseh kurang telu

Opo meneh yo

Sek sek

Kami memakai seragam olahraga
Tulis kui

Yoh

Sudah selesai? belum mbak kurang dua
Ya sudah diselesaikan

Iya mbak

Apa lagi ya mbak?

Kalian senam supaya apa?
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206.
207.
208.
209.
210.
211.
212.
213.
214.
215.
216.
217.
218.
219.
220.
221.
202"
223.

Sehat

Nah itu bisa kan?

Eh ho’o ho’o

Kami senam supaya sehat

Tulis-tulis

Siji meneh ho’0?

Ho’o ayo-ayo

Eh podo bacaane mau wae

Setelah senam kami masuk kelas dan mengikuti pelajaran
Wah ho’o wis tulis

Wis to rampung

Wis rampung

Mbak mbak

Sudah

Gowo rono wae

Iya dikumpulake sama mbak’e trus pulang asik
Kui kertas kanggo

Tak simpenake aku nek dibawa kamu mesti ilang

Catatan Peneliti

1. Fi, cepet ambilo ntar nggak kebagian kapok

® =N Nk wDd

Sekarang ajaken nggak papa

Bongkar-bongker tas terus kenapa to?

Disekolahe gitu aja

Cuma minta tolong buangke

Coba bacanen, paling kamu nggak mudeng hahahahaha
Tugasmu digarapke sama Tio to

Daripada jalan kaki mending mbecak ya
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Lampiran 2

DATA INTERFERENSI MORFOLOGI BAHASA JAWA DALAM

PEMAKAIAN BAHASA INDONESIA SISWA

Kode Data interferensi
data

R.I1 Huruf g-ne kamu tulis

R.I.2 SD-ne nggak gitu

R.13 Temane belum ketemu, sek aku cari

R.1.4 Ini jelas ya rekamane

R.I.5 Aku mau fotonan, ikut, ikut

R.I1.6 Kalo nomer enam ini mbuat paragraf

R.I.7 Bukan ini tapi buku matematikane

R.1.8 Isine hari jumat

R.I1.9 Pada-ne dikasih tanda setrip lho

R.I.10 Sabtune besar lho

R.I.11 Halo...nek kamera di sini bisa buat motret

R.I.12 Eh milih kelompoke di hitung
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Kode Data interferensi

data

R.IL1 Kamu aja yang ngisi

R.IL.2 Sokor, Makane jangan jalan-jalan terus
R.IL3 Tulisane Arif besar tapi latin ya

R.IL.4 Afan dikasih tau nggak percoyo

R.ILS Disebutke 1ho, biar jelas

R.IL.6 Ini, ini ada yang belum dikasih titike
R.IL7 Matane merah kaya bangun tidur
R.IL8 Tugase enam tapi panjang-panjang
R.IL.9 Paragrafe udah selesai po?

R.ILL10 | Pelajarane habis ini apa?

R.IL11 Tulisane nggak bisa dibaca dia mbak
R.IL.12 | Disekolahe itu jawaban kok

R.IL.13 | Pesenane bu guru uwis durung

R.IL.14 | Pelajarane mulai, mulai ssstttt

R.II.15 Hahahaha tulisane jelek

R.IL16 Tambahi kalimat dua

R.IL.17 | Kalimat ini dan itu nyambung

R.IL.18 Ih gorak-garuk terus, nggak mandi to kamu
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101

Kode data Data interferensi
R.IIIL1 Baru ngisi pensil ini lho
R.III.2 Cepet dikerjakan jangan cuma lihat gambare
R.IIL3 Gek nyabut rumput
R.II1.4 Wah jan sukanya nyubit to kamu
R.IILS Nis tolong tutupake tasku
R.IIL6 Kamu aja yang bukai
R.IIL7 Cepet tulisen jawaban nomer enam
R.IIL.8 Awas jangan deket-deket nyolok mata
R.III.9 Ha kok malah nggunting itu to
R.IIL10 Awas tanganku ketindih, aduh!
R.IIL11 Sudah belum nomer duane
R.II.12 Wong jawabane ada di bacaan kok
R.IIL.13 Terus duitmu yang kebuang kamu ambil lagi nggak?
R.IIL.14 Mbak ini lho kelompoke sana nyontek
R.IIL.15 Bilango mbak e nanti kan mbake ke sini
R.IIL.16 Nomer empat jawabane, eh bukan bukan
R.IIL.17 Bentar to tulise pelan-pelan
R.IIL.18 Arif kerjane Cuma lihat gambar
R.IIL.19 Kamu nggambar apa Ri?
R.IIL.20 Ini nglukis bukan nggambar
R.IIL21 Disuruh mbuat paragraf
R.IIL.22 Punya rumah gedong kok enak, ak malah takut
R.II1.23 Afan dikasih tau nggak percoyo
R.I11.24 Dikirimake lewat TIKI kan lebih cepet
R.IIL.25 Mau nyuri ketahuan trus diajar
R.II1.26 Beras sagkilo berapa to?gimana ini paragrafe?
R.II1.27 Tanyao mbake aja daripada salah

R.IIL.28

Bukune Ari kok di sini
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R.II1.29 Keambil tadi tapi udah tak kasih lagi
R.IIL.30 Bingung gimana mulaine paragraph pertama
R.IIL31 Bentar tak fulise
R.II1.32 Iya dikumpulake sama mbak’e trus pulang asik asik
R.II1.33 Tak simpenake aku nek dibawa kamu mesti ilang
Kode data Data interferensi
C.1 Fi, cepet ambilo ntar nggak kebagian kapok
C2 Sekarang ajaken nggak papa
C3 Bongkar-bongker tas terus kenapa to?
Cc4 Disekolahe gitu aja
(O] Cuma minta tolong buangke
C.6 Coba bacanen, paling kamu nggak mudeng hahahahaha
C.7 Tugasmu digarapke sama Tio to
C.8 Daripada jalan kaki mending mbecak ya
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Lampiran 3

Analisis data pemakaian interferensi morfologi dalam kegiatan diskusi pada pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas 111 SD

Tersan Gede 2, Salam

Kode Data kalimat Jenis morfologi Analisis data
kalimat Aspek Sub-aspek alomorf
morfologi morfologi

RI1 Huruf g-ne kamu tulis afiksasi sufiks -ne Kata g-ne merupakan interferensi sebab kata ini
menggunakan sufiks —ne bahasa jawa untuk
membentuk kata bahasa Indonesia. Kata ini
dalam bahasa Indonesia seharusnya G-nya.

RI.2 SD-ne nggak gitu afiksasi sufiks -ne Kata SD-ne merupakan interferensi sebab kata
ini menggunakan sufiks —ne bahasa jawa untuk
membentuk kata bahasa Indonesia. Kata ini
dalam bahasa Indonesia seharusnya SD-nya.

R.L3 Temane belum ketemu, sek aku cari afiksasi sufiks -ne Kata temane merupakan interferensi sebab kata
ini menggunakan sufiks —ne bahasa jawa untuk
membentuk kata bahasa Indonesia. Kata ini
dalam bahasa Indonesia seharusnya temanya.

RI1.4 Ini jelas ya rekamane afiksasi sufiks -e Kata rekamane merupakan interferensi sebab

kata ini menggunakan sufiks —ne bahasa jawa
untuk membentuk kata bahasa Indonesia. Kata

ini dalam bahasa Indonesia seharusnya
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R.ILS5

R.I19

R.I.10

Aku mau fotonan, ikut, ikut

Kalo nomer enam ini mbuat paragraf

Bukan ini tapi buku matematikane

Isine hari jumat

Pada-ne dikasih tanda setrip lho

Sabtu-ne besar lho

afiksasi

afiksasi

afiksasi

afiksasi

afiksasi

afiksasi

sufiks

prefiks

sufiks

sufiks

sufiks

sufiks

m-

rekamannya.

Kata fotonan merupakan interferensi sebab kata
ini menggunakan sufiks -an bahasa jawa untuk
membentuk kata bahasa Indonesia. Kata ini
dalam bahasa Indonesia seharusnya berfoto.
Kata mbuat merupakan interferensi sebab kata
ini menggunakan prefiks —m bahasa jawa untuk
membentuk kata bahasa Indonesia. Kata ini
dalam bahasa Indonesia seharusnya membuat..
Kata matematikane merupakan interferensi
sebab kata ini menggunakan sufiks —ne bahasa
jawa untuk membentuk kata bahasa Indonesia.
Kata ini dalam bahasa Indonesia seharusnya
matematikanya.

Kata isine merupakan interferensi sebab kata ini
menggunakan sufiks —ne bahasa jawa untuk
membentuk kata bahasa Indonesia. Kata ini
dalam bahasa Indonesia seharusnya isinya.

Kata pada-ne merupakan interferensi sebab kata
ini menggunakan sufiks —ne bahasa jawa untuk
membentuk kata bahasa Indonesia. Kata ini
dalam bahasa Indonesia seharusnya pada-nya.
Kata sabtu-ne merupakan interferensi sebab
kata ini menggunakan sufiks—ne bahasa jawa

untuk membentuk kata bahasa Indonesia. Kata
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R.I.11

R.I.12

Halo...nek kamera di sini bisa buat motret

Eh milih kelompoke di hitung

afiksasi

afiksasi

prefiks

sufiks

ini dalam bahasa Indonesia seharusnya sabtu-
nya.

Kata motret merupakan interferensi sebab kata
ini menggunakan prefiks m- bahasa jawa untuk
membentuk kata bahasa Indonesia. Kata ini
dalam bahasa Indonesia seharusnya memotret.
Kata kelompoke merupakan interferensi sebab
kata ini menggunakan sufiks —e bahasa jawa
untuk membentuk kata bahasa Indonesia. Kata
ini dalam bahasa Indonesia seharusnya

kelompoknya
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Kode

kalimat

Data kalimat

Jenis morfologi

Aspek

morfologi

Sub-aspek

morfologi

alomorf

Analisis data

R.IIL1

RIL2

RIL3

R.IL4

RILS

Kamu aja yang ngisi

Sokor, Makane jangan jalan-jalan terus

Tulisane Arif besar tapi latin ya

Kandani afan ki ra percoyo

Disebutke 1ho, biar jelas

afiksasi

afiksasi

afiksasi

afiksasi

afiksasi

Prefiks

Sufiks

sufiks

prefiks

imbuhan gabung

Ng-

-€

pra-

di- + kata

kerja + -ke

Kata ngisi merupakan interferensi sebab kata ini
menggunakan prefiks ng- bahasa jawa untuk
membentuk kata bahasa Indonesia. Kata ini
dalam bahasa Indonesia seharusnya mengisi.
Kata makane merupakan interferensi sebab kata
ini menggunakan sufiks —ne bahasa jawa untuk
membentuk kata bahasa Indonesia. Kata ini
dalam bahasa Indonesia seharusnya makanya.
Kata fulisane merupakan interferensi sebab kata
ini menggunakan sufiks —e bahasa jawa untuk
membentuk kata bahasa Indonesia. Kata ini
dalam bahasa Indonesia seharusnya tulisannya.
Kata percoyo merupakan interferensi sebab kata
ini menggunakan prefiks pra- bahasa jawa
untuk membentuk kata bahasa Indonesia. Kata
ini dalam bahasa Indonesia seharusnya percaya.
Kata disebutke merupakan interferensi sebab
kata ini menggunakan imbuhan gabungan di- +
kata kerja + -ke bahasa jawa untuk membentuk

kata bahasa Indonesia. Kata ini dalam bahasa
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R.IL6

R.IL7

R.II.8

R.IL9

R.IL.10

RILI1

Ini, ini ada yang belum dikasih titike

Matane merah kaya bangun tidur

Tugase enam tapi panjang-panjang

Paragrafe udah selesai po?

Pelajarane habis ini apa?

Tulisane nggak bisa dibaca dia mbak

afiksasi

afiksasi

afiksasi

afiksasi

afiksasi

afiksasi

sufiks

sufiks

sufiks

sufiks

sufiks

sufiks

-€

-€

Indonesia seharusnya disebutkan.

Kata titike merupakan interferensi sebab kata ini
menggunakan sufiks -e bahasa jawa untuk
membentuk kata bahasa Indonesia. Kata ini
dalam bahasa Indonesia seharusnya titiknya.
Kata matane merupakan interferensi sebab kata
ini menggunakan sufiks -ne bahasa jawa untuk
membentuk kata bahasa Indonesia. Kata ini
dalam bahasa Indonesia seharusnya matanya.
Kata fugase merupakan interferensi sebab kata
ini menggunakan sufiks -e bahasa jawa untuk
membentuk kata bahasa Indonesia. Kata ini
dalam bahasa Indonesia seharusnya tugasnya.
Kata paragrafe merupakan interferensi sebab
kata ini menggunakan sufiks -e bahasa jawa
untuk membentuk kata bahasa Indonesia. Kata
ini dalam Dbahasa Indonesia scharusnya
paragrafnya.

Kata pelajarane merupakan interferensi sebab
kata ini menggunakan sufiks -e bahasa jawa
untuk membentuk kata bahasa Indonesia. Kata
ini dalam bahasa Indonesia seharusnya
pelajarannya.

Kata tulisane merupakan interferensi sebab kata

ini menggunakan sufiks -e bahasa jawa untuk
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R.IL12

RII.13

R.IL.14

RIL15

R.IL16

Disekolahe itu jawaban kok

Pesenane bu guru uwis durung

Tambahi kalimat dua

Kalimat ini dan itu nyambung

Th gorak-garuk terus, nggak mandi to kamu

afiksasi

afiksasi

afiksasi

afiksasi

reduplikasi

imbuhan gabung

sufiks

sufiks

prefiks

reduplikasi salin

Swara

di- +kata

benda + -e

-C

-1

Ny-

garuk

membentuk kata bahasa Indonesia. Kata ini
dalam bahasa Indonesia seharusnya tulisannya.

Kata disekolahke merupakan interferensi sebab
kata ini menggunakan imbuhan gabungan di- +
kata benda + -ne bahasa jawa untuk membentuk
kata bahasa Indonesia. Kata ini dalam bahasa
Indonesia seharusnya disekolahnya.

Kata pesenane merupakan interferensi sebab
kata ini menggunakan sufiks -ne bahasa jawa
untuk membentuk kata bahasa Indonesia. Kata
ini dalam Dbahasa Indonesia seharusnya
pesanannya.

Kata tambahi merupakan interferensi sebab kata
ini menggunakan sufiks -i bahasa jawa untuk
membentuk kata bahasa Indonesia. Kata ini
dalam bahasa Indonesia seharusnya tambahkan.
Kata nyambung merupakan interferensi sebab
kata ini menggunakan prefiks ny- bahasa jawa
untuk membentuk kata bahasa Indonesia. Kata
ini dalam bahasa Indonesia seharusnya
menyambung.

Kata gorak-garuk merupakan interferensi sebab
kata ini berasal dari kata bahasa Indonesia garuk
yang mendapat pengulangan  dwilingga

salinswara dari bahasa Jawa.
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Kode

kalimat

Data kalimat

Jenis morfologi

Aspek

morfologi

Sub-aspek

morfologi

alomorf

Analisis data

R.III.1

R.IIL2

R.IIL3

R.II1.4

R.IILS

Baru ngisi pensil ini lho

Cepet dikerjakan jangan cuma lihat gambare

Gek nyabut rumput

Wah jan sukanya nyubit to kamu

Nis tolong tutupake tasku

afiksasi

afiksasi

afiksasi

afiksasi

afiksasi

prefiks

sufiks

prefiks

prefiks

sufiks

Ng-

ny-

-ake

Kata ngisi merupakan interferensi sebab kata ini
menggunakan prefiks ng- bahasa jawa untuk
membentuk kata bahasa Indonesia. Kata ini
dalam bahasa Indonesia seharusnya mengisi.
Kata gambare merupakan interferensi sebab
kata ini menggunakan sufiks -e bahasa jawa
untuk membentuk kata bahasa Indonesia. Kata
ini dalam bahasa Indonesia seharusnya
gambarnya.

Kata nyabut merupakan interferensi sebab kata
ini menggunakan prefiks ny- bahasa jawa untuk
membentuk kata bahasa Indonesia. Kata ini
dalam bahasa Indonesia seharusnya mencabut.
Kata nyubit merupakan interferensi sebab kata
ini menggunakan prefiks ny- bahasa jawa untuk
membentuk kata bahasa Indonesia. Kata ini
dalam bahasa Indonesia seharusnya mencubit.
Kata tutupake merupakan interferensi sebab
kata ini menggunakan sufiks -ake bahasa jawa

untuk membentuk kata bahasa Indonesia. Kata
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R.IIL6

R.IIL7

R.IIL.8

R.IILY

R.III.10

RIILI1

Kamu aja yang bukai

Cepet tulisen jawaban nomer enam

Awas pulpene rodo rono ndak nyolok mripat

Ha kok malah nggunting itu to

Awas tanganku ketindih, aduh!

Sudah belum nomer duane

afiksasi

afiksasi

afiksasi

afiksasi

afiksasi

afiksasi

sufiks

sufiks

prefiks

prefiks

prefiks

sufiks

-1

ny-

ng-

ke-

ini dalam Dbahasa Indonesia scharusnya
tutupkan.

Kata bukai merupakan interferensi sebab kata
ini menggunakan sufiks -i bahasa jawa untuk
membentuk kata bahasa Indonesia. Kata ini
dalam bahasa Indonesia seharusnya bukakan.
Kata fulisen merupakan interferensi sebab kata
ini menggunakan sufiks -en bahasa jawa untuk
membentuk kata bahasa Indonesia. Kata ini
dalam bahasa Indonesia seharusnya tulislah.
Kata nyolok merupakan interferensi sebab kata
ini menggunakan prefiks ny- bahasa jawa untuk
membentuk kata bahasa Indonesia. Kata ini
dalam bahasa Indonesia seharusnya mencolok.
Kata nggunting merupakan interferensi sebab
kata ini menggunakan prefiks ng- bahasa jawa
untuk membentuk kata bahasa Indonesia. Kata
ini dalam Dbahasa Indonesia scharusnya
menggunting

Kata ketindih merupakan interferensi sebab kata
ini menggunakan prefiks ke- bahasa jawa untuk
membentuk kata bahasa Indonesia. Kata ini
dalam bahasa Indonesia seharusnya fertindih.
Kata duane merupakan interferensi sebab kata

ini menggunakan sufiks -ne bahasa jawa untuk
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R.III.12

R.III.13

R.III.14

R.IIL15

R.IIL.16

Wong jawabane ono ning bacaan og

Nomer empat jawabane, eh bukan bukan

Terus duitmu yang kebuang kamu ambil lagi

nggak?

Mbak ini lho kelompoke sana nyontek

Bilango mbak e nanti kan mbake ke sini

afiksasi

afiksasi

afiksasi

afiksasi

afiksasi

sufiks

sufiks

prefiks

prefiks

sufiks

-€

ke-

ny-

membentuk kata bahasa Indonesia. Kata ini
dalam bahasa Indonesia seharusnya duanya..
Kata jawabane merupakan interferensi sebab
kata ini menggunakan sufiks -e bahasa jawa
untuk membentuk kata bahasa Indonesia. Kata
ini dalam bahasa Indonesia seharusnya
Jjawabannya.

Kata jawabane merupakan interferensi sebab
kata ini menggunakan sufiks -e bahasa jawa
untuk membentuk kata bahasa Indonesia. Kata
ini dalam Dbahasa Indonesia seharusnya
jawabannya.

Kata ketindih merupakan interferensi sebab kata
ini menggunakan prefiks ke- bahasa jawa untuk
membentuk kata bahasa Indonesia. Kata ini
dalam bahasa Indonesia seharusnya tertindih.
Kata nyontek merupakan interferensi sebab kata
ini menggunakan prefiks ny- bahasa jawa untuk
membentuk kata bahasa Indonesia. Kata ini
dalam bahasa Indonesia seharusnya mencontek.
Kata nyambung merupakan interferensi sebab
kata ini bilango menggunakan prefiks ny-
bahasa jawa untuk membentuk kata bahasa
Indonesia. Kata ini dalam bahasa Indonesia

seharusnya bilanglah.
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R.III.17

R.IIL18

R.III.19

R.IIL.20

R.III.21

R.IIL.22

Nomer empat jawabane, ¢h bukan bukan

Bentar to tulise pelan-pelan

Arif kerjane Cuma lihat gambar

Kowe nggambar apa Ri?

Ini nglukis bukan nggambar

Disuruh mbuat paragraf

afiksasi

afiksasi

afiksasi

afiksasi

afiksasi

afiksasi

sufiks

sufiks

sufiks

prefiks

prefiks

prefiks

ng-

ng-

Kata jawabane merupakan interferensi sebab
kata ini menggunakan sufiks -e bahasa jawa
untuk membentuk kata bahasa Indonesia. Kata
ini dalam Dbahasa Indonesia scharusnya
Jjawabannya.

Kata tulise merupakan interferensi sebab kata
ini menggunakan sufiks -e bahasa jawa untuk
membentuk kata bahasa Indonesia. Kata ini
dalam bahasa Indonesia seharusnya tuiskan.
Kata kerjane merupakan interferensi sebab kata
ini menggunakan sufiks -ne bahasa jawa untuk
membentuk kata bahasa Indonesia. Kata ini
dalam bahasa Indonesia seharusnya kerjanya.
Kata nggambar merupakan interferensi sebab
kata ini menggunakan prefeks ng- bahasa jawa
untuk membentuk kata bahasa Indonesia. Kata
ini dalam Dbahasa Indonesia scharusnya
menggambar

Kata nglukis merupakan interferensi sebab kata
ini menggunakan prefeks ng- bahasa jawa untuk
membentuk kata bahasa Indonesia. Kata ini
dalam bahasa Indonesia seharusnya melukis.
Kata mbuat merupakan interferensi sebab kata
ini menggunakan prefiks m- bahasa jawa untuk

membentuk kata bahasa Indonesia. Kata ini
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R.IIL.23

R.II1.24

R.IIL.25

R.IIL26

R.II1.27

R.IIL.28

Punya rumah gedong kok enak, ak malah

takut

Tanyao mbak’e wae

Bukune Ari kok di sini

Keambil tadi tapi udah tak kasih lagi

Bingung gimana mulaine paragraph pertama

Bentar tak tulise

pemajemukan

afiksasi

afiksasi

afiksasi

afiksasi

afiksasi

sufiks

prefiks

sufiks

sufiks

sufiks

sufiks

-0

ke-

dalam bahasa Indonesia seharusnya membuat.

kata tanyao menggunakan sufiks -o bahasa jawa
untuk membentuk kata bahasa Indonesia. Kata
ini dalam Dbahasa Indonesia seharusnya
tanyalah.

Kata bukune merupakan interferensi sebab kata
ini menggunakan sufiks -ne bahasa jawa untuk
membentuk kata bahasa Indonesia. Kata ini
dalam bahasa Indonesia seharusnya bukunya.
Kata keambil merupakan interferensi sebab kata
ini menggunakan prefiks ke- bahasa jawa untuk
membentuk kata bahasa Indonesia. Kata ini
dalam bahasa Indonesia seharusnya fterambil.
Kata mulaine merupakan interferensi sebab kata
ini menggunakan sufiks -ne bahasa jawa untuk
membentuk kata bahasa Indonesia. Kata ini
dalam bahasa Indonesia seharusnya mulainya.
Kata tulise merupakan interferensi sebab kata

ini menggunakan sufiks -e bahasa jawa untuk
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R.II1.29

R.IL.30

Iya dikumpulake sama mbak’e trus pulang

asik asik

Tak simpenake aku nek dibawa kamu mesti

ilang

afiksasi

afiksasi

imbuhan gabung

sufiks

di + kata kerja +

ake

-ake

membentuk kata bahasa Indonesia. Kata ini
dalam bahasa Indonesia seharusnya tuliskan.
Kata dikumpulake  merupakan interferensi
sebab kata ini menggunakan imbuhan gabungan
di- + kata kerja + -ne bahasa jawa untuk
membentuk kata bahasa Indonesia. Kata ini
dalam bahasa Indonesia seharusnya
dikumpulkan.

Kata simpanake merupakan interferensi sebab
kata ini menggunakan sufiks -ake bahasa jawa
untuk membentuk kata bahasa Indonesia. Kata
ini dalam Dbahasa Indonesia scharusnya

simpankan.

Kode

kalimat

Data kalimat

Jenis morfologi

Aspek

morfologi

Sub-aspek

morfologi

alomorf

Keterangan

C.1

C2

Fi, cepet ambilo ntar nggak kebagian kapok

Sekarang ajaken nggak papa

afiksasi

afiksasi

Sufiks

Sufiks

kata ini ambilo menggunakan prefiks bahasa
jawa untuk membentuk kata bahasa Indonesia.
Kata ini dalam bahasa Indonesia seharusnya
ambilah.

Kata ajaken merupakan interferensi sebab kata
ini menggunakan sufiks -en bahasa jawa untuk

membentuk kata bahasa Indonesia. Kata ini
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C3

C4

C.5

C.6

C.7

C.8

Bongkar-bongker tas terus kenapa to?

Disekolahe gitu aja

Cuma minta tolong buangke

Coba bacanen, paling kamu nggak mudeng

hahahahaha

Tugasmu digarapke sama Tio to

Daripada jala kaki mending mbecak yo

reduplikasi

afiksasi

afiksasi

afiksasi

afiksasi

reduplikasi salin

Swara

imbuhan gabung

Sufiks

Sufiks

prefiks

Macet

di- +kata benda

+ ke

-ake

dalam bahasa Indonesia seharusnya ajaklah.
Kata mocat-macet  merupakan interferensi
sebab kata ini berasal dari kata bahasa Indonesia
macet yang mendapat pengulangan dwilingga
salinswara dari bahasa Jawa.

Kata disekolahke merupakan interferensi sebab
kata ini menggunakan imbuhan gabungan di+
kata benda + -ke bahasa jawa untuk membentuk
kata bahasa Indonesia. Kata ini dalam bahasa
Indonesia seharusnya disekolahnya.

Kata buangake merupakan interferensi sebab
kata ini menggunakan sufiks -e bahasa jawa
untuk membentuk kata bahasa Indonesia. Kata
ini dalam bahasa Indonesia scharusnya
buangkan.
Kata bacanen merupakan interferensi sebab
kata ini menggunakan sufiks-en bahasa jawa
untuk membentuk kata bahasa Indonesia. Kata

ini dalam bahasa Indonesia seharusnya bacalah.

Kata mbecak merupakan interferensi sebab kata

ini menggunakan prefiks m- bahasa jawa untuk
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membentuk kata bahasa Indonesia. Kata ini

dalam bahasa Indonesia seharusnya naik becak
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LEMBAR KUESIONER

ANALISIS PEMAKAIAN BAHASA INDONESIA SISWA

Nama
No.Absen
Petunjuk pengisian

e Baca dengan teliti soal yang tersedia!
e Pilih jawaban sesuai dengan keadaan anda
e Berilah tanda (x) pada jawaban yang telah anda pilih!

Faktor individu
1. Seberapa sering Anda menggunakan bahasa Indonesia baku?
a. Sering
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
2. Seberapa sering Anda menggunakan bahasa Indonesia tidak baku?
a. Sering
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
3. Seberapa sering Anda menggunakan bahasa Jawa?
a. Sering
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
4. Apakah Anda merasa kesulitan berbicara menggunakan bahasa Indonesia
baku?
a. Kesulitan
b. Tidak kesulitan
c. Kadang-kadang kesulitan
5. Apakah Anda merasa kesulitan berbicara menggunakan bahasa Indonesia tidak
baku?
a. Kesulitan
b. Tidak kesulitan
c. Kadang-kadang kesulitan
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Faktor Keluarga
1. Bahasa apa yang Anda gunakan ketika berbicara dengan orang tua?
a. Bahasa Indonesia
b. Bahasa Jawa
c. Bahasa lain
2. Bahasa apa yang Anda gunakan ketika berbicara dengan kakak dan adik?
a. Bahasa Indonesia
b. Bahasa Jawa
c. Bahasa lain
3. Bahasa apa yang Anda gunakan ketika bergurau dengan kakak dan adik?
a. Bahasa Indonesia
b. Bahasa Jawa
c. Bahasa lain
4. Bahasa apa yang Anda gunakan ketika membicarakan tentang acara televisi?
a. Bahasa Indonesia
b. Bahasa Jawa
c. Bahasa lain

Faktor Sekolah
1. Bahasa apa yang Anda gunakan ketika berbicara dengan guru?
a. Bahasa Indonesia
b. Bahasa Jawa
c. Bahasa lain
2. Bahasa apa yang Anda gunakan ketika berbicara dengan teman?
a. Bahasa Indonesia
b. Bahasa Jawa
c. Bahasa lain
3. Bahasa apa yang Anda gunakan ketika berbicara dengan pedagang makanan di
sekolah?
a. Bahasa Indonesia
b. Bahasa Jawa
c. Bahasa lain
4. Bahasa apa yang Anda gunakan ketika membicarakan tentang pelajaran?
a. Bahasa Indonesia
b. Bahasa Jawa
c. Bahasa lain
5. Bahasa apa yang Anda gunakan ketika berdiskusi di dalam kelas?
a. Bahasa Indonesia
b. Bahasa Jawa
c. Bahasa lain
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6.

123

Bahasa apa yang Anda gunakan ketika jam istirahat?
a. Bahasa Indonesia

b. Bahasa Jawa

c. Bahasa lain

Faktor Lingkungan Masyarakat

1.

Bahasa apa yang Anda gunakan ketika berbicara dengan teman bermain?

a. Bahasa Indonesia

b. Bahasa Jawa

c. Bahasa lain

Bahasa apa yang Anda gunakan ketika berbicara dengan orang yang lebih tua?
a. Bahasa Indonesia

b. Bahasa Jawa

c. Bahasa lain

. Bahasa apa yang Anda gunakan ketika berbicara dengan orang yang lebih

muda?

a. Bahasa Indonesia

b. Bahasa Jawa

c. Bahasa lain

Bahasa apa yang Anda gunakan ketika bermain bersama teman?

a. Bahasa Indonesia

b. Bahasa Jawa

c. Bahasa lain

Bahasa apa yang Anda gunakan ketika membicarakan tentang permainan yang
populer?

a. Bahasa Indonesia

b. Bahasa Jawa

c. Bahasa lain

Bahasa apa yang Anda gunakan ketika membicarakan tentang orang lain?
a. Bahasa Indonesia

b. Bahasa Jawa

c. Bahasa lain
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Lampiran 5

Bahan diskusi

1. Bacalah teks di bawah ini!
SEKOLAHKU HARUS BERSIH
Hari ini hari Jumat. Setiap hari jumat di sekolah Dika diadakan kegiatan
membersihkan lingkungan sekolah. Dika siswa kelas 3 di SD Gelangan 2
Magelang. Dika berangkat sekolah pukul 06.30. Dika pergi ke sekolah berjalan
kali karena rumah Dika dekat dengan sekolah.
Hari ini Dika dan siswa kelas 3 lainnya
mendapat tugas untuk membersihkan selokan =
disamping sekolah, siswa kelas 4 menanam

pohon di kebun belakang sekolah, sedangkan |

siswa kelas 5 dan 6 membersihkan halaman |
sekolah yang tergenang air akibat sungai yang meluap. Setelah melaksanakan
tugas, Dika dan tema-teman yang lain mencuci tangan dan kembali masuk kelas
untuk mengikuti pelajaran.
2. Jawablah pertanyaan di bawah ini berdasarkan teks di atas!
a. Di mana Dika bersekolah?
b. Mengapa Dika berangkat sekolah dengan berjalan kaki?
c. Setiap hari apa disekolah Dika diadakan kegiatan membersihkan sekolah?
d. Dika dan siswa kelas 3 lainnya mendapat tugas apa?
e. Siswa kelas berapa yang mendapat tugas membersihkan halaman sekolah yang
tergenang air?
f. Apa yang dilakukan Dika dan siswa lain setelah melaksanakan tugas mereka?

3. Buatlah sebuah pararaf yang berisi 6 kalimat dengan tema senam pagi!
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Lembar Jawaban

Anggota kelompok
1.

wok wN

Jawaban:
2.a
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TRIANGGULASI DATA PENELITIAN “INTERFERENSI MORFOLOGI BAHASA JAWA KE DALAM BAHASA INDONESIA MELALUI
KEGIATAN DISKUSI PADA PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA SISWA KELAS III SEKOLAH DASAR NEGERI TERSAN GEDE 2,
SALAM”

Kode Data kalimat Jenis morfologi Analisis data Keterangan

data Aspek Sub-aspek | alomorf

morfologi morfologi

R.I.3 Temane belum ketemu, sek aku cari afiksasi sufiks -ne Kata temane merupakan interferensi
sebab kata ini menggunakan sufiks —
ne bahasa jawa untuk membentuk
kata bahasa Indonesia. Kata ini dalam
bahasa Indonesia seharusnya
temanya.

RIL7 Matane merah kay Seeheun tiduf afiksasi sufiks -ne Kata matane merupakan interferensi
sebab kata ini menggunakan sufiks -
ne bahasa jawa untuk membentuk
kata bahasa Indonesia. Kata ini dalam
bahasa Indonesia seharusnya
matanya.

R.I.8 Isine hari jumat afiksasi sufiks -ne Kata isine merupakan interferensi
sebab kata ini menggunakan sufiks —
ne bahasa jawa untuk membentuk

kata bahasa Indonesia. Kata ini dalam

bahasa Indonesia seharusnya isinya
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R.I.12

R.IL12

R.IIT1.27

R.IIL1

R.IIL.3

Eh milih kelompoke di hitung

Tugase enam tapi panjang-panjang

Disuruh mbuwat paragraf

Kamu aja yang ngisi

Gek nyabut rumput

afiksasi

afiksasi

afiksasi

afiksasi

afiksasi

sufiks

sufiks

prefiks

prefiks

prefiks

Ng-

Kata kelompoke merupakan
interferensi sebab kata ini
menggunakan sufiks —e bahasa jawa
untuk membentuk kata bahasa
Indonesia. Kata ini dalam bahasa
Indonesia seharusnya kelompoknya.
Kata tugase merupakan interferensi
sebab kata ini menggunakan sufiks -e
bahasa jawa untuk membentuk kata
bahasa Indonesia. Kata ini dalam
bahasa Indonesia seharusnya
tugasnya.

Kata mbuat merupakan interferensi
sebab kata ini menggunakan prefiks —
m bahasa jawa untuk membentuk
kata bahasa Indonesia. Kata ini dalam
bahasa Indonesia seharusnya
membuat..

Kata ngisi merupakan interferensi
sebab kata ini menggunakan prefiks
ng- bahasa jawa untuk membentuk
kata bahasa Indonesia. Kata ini dalam
bahasa Indonesia seharusnya mengisi.
Kata nyabut merupakan interferensi

sebab kata ini menggunakan prefiks
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R.IIL4

R.IIL.9

R.II1.20

R.IILS

Wah jan sukanya nyubit to kamu

Ha kok malah nggunting itu to

Ini nglukis bukan nggambar

Nis, tolong tutupake tasku

afiksasi

afiksasi

afiksasi

afiksasi

prefiks

prefiks

prefiks

sufiks

Ny-

Ng-

Ng-

-ake

ny- bahasa jawa untuk membentuk
kata bahasa Indonesia. Kata ini dalam
bahasa Indonesia seharusnya
mencabut.

Kata nyubit merupakan interferensi
sebab kata ini menggunakan prefiks
ny- bahasa jawa untuk membentuk

kata bahasa Indonesia. Kata ini dalam

bahasa Indonesia seharusnya
mencubit.
Kata nggunting merupakan

interferensi sebab kata ini
menggunakan prefiks ng- bahasa
jawa untuk membentuk kata bahasa
Indonesia. Kata ini dalam bahasa
Indonesia seharusnya menggunting

Kata nglukis merupakan interferensi
sebab kata ini menggunakan prefeks
ng- bahasa jawa untuk membentuk
kata bahasa Indonesia. Kata ini dalam
bahasa Indonesia seharusnya melukis.
Kata tutupake merupakan interferensi
sebab kata ini menggunakan sufiks -
ake bahasa jawa untuk membentuk

kata bahasa Indonesia. Kata ini dalam
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CS5

R.IIL.27

C.1

C2

C.7

Cuma minta tolong buangke

Tanyao mbak’e wae

Fi, cepet ambilo ntar nggak kebagian kapok

Sekarang ajaken nggak papa

Coba bacanen, paling kamu nggak mudheng

hahahahaha

afiksasi

afiksasi

afiksasi

afiksasi

afiksasi

sufiks

sufiks

sufiks

sufiks

sufiks

-ake

-0

-0

bahasa Indonesia seharusnya
tutupkan.

Kata buangake merupakan
interferensi sebab kata ini

menggunakan sufiks -e bahasa jawa
untuk membentuk kata bahasa
Indonesia. Kata ini dalam bahasa
Indonesia seharusnya buangkan.

kata fanyao menggunakan sufiks -o
bahasa jawa untuk membentuk kata
bahasa Indonesia. Kata ini dalam
bahasa Indonesia seharusnya
tanyalah.

kata ini ambilo menggunakan prefiks
bahasa jawa untuk membentuk kata
bahasa Indonesia. Kata ini dalam
bahasa Indonesia seharusnya
ambilah.

Kata ajaken merupakan interferensi
sebab kata ini menggunakan sufiks -
en bahasa jawa untuk membentuk
kata bahasa Indonesia. Kata ini dalam
bahasa Indonesia seharusnya ajaklah.
Kata bacanen merupakan

interferensi sebab kata ini
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R.II.10

R.IIL.13

R.II1.30

R.II1.22

Awas tanganku ketindih, aduh!

Terus duitmu yang kebuang kamu ambil

lagi nggak?

Th gorak-garuk terus, nggak mandi to kamu

Punya rumah gedhong kok enak, ak malah
takut

afiksasi

afiksasi

reduplikasi

pemajemukan

Prefiks

prefiks

reduplikasi

salin swara

Ke-

menggunakan sufiks-en bahasa jawa
untuk membentuk kata bahasa
Indonesia. Kata ini dalam bahasa
Indonesia seharusnya bacalah

Kata ketindih merupakan interferensi
sebab kata ini menggunakan prefiks
ke- bahasa jawa untuk membentuk
kata bahasa Indonesia. Kata ini dalam
bahasa Indonesia seharusnya
tertindih.

Kata kebuang merupakan interferensi
sebab kata ini menggunakan prefiks
ke- bahasa jawa untuk membentuk

kata bahasa Indonesia. Kata ini dalam

bahasa Indonesia seharusnya
terbuang.
Kata gorak-garuk merupakan

interferensi sebab kata ini berasal dari
kata bahasa Indonesia garuk yang
mendapat pengulangan dwilingga
salinswara dari bahasa Jawa.

Kata rumah gedhong  merupakan
interferensi sebab kata ini terbentuk
dari kata dasar bahasa Indonesia yaitu

rumah yang mengalami proses
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pemajemukan dengan kata dalam
bahasa Jawa yaitu gedhong(megah).
Kata ini dalam bahasa Indonesia

seharusnya rumah megah.

Trianggulator,

Ahli Bahasa

(Dr. Y. Karmin )
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